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FH UMA Dan YIB Kerjasama
Pemenuhan Hak Andik Pas

FAKULTAS Hukum (FH) Universitas Medan Area (UMA) dan
Yayasan Inspirasi (YIB) menandatangani nota
kesepahaman of Understanding (MoU) terkait
pemenuhan hak didik pemasyarakatan (Andik Pas), di
Convention Hall Kampus 1 UMA, J1. Kolam Medan Estate, Kamis
(2/11). MoU itu ditandatanganilangsung Dekan FH UMADr. Utary
Maharany Barus dan Ketua Umum YIB Wanda Syahputra SH,
disaksikan Wakil Rektor (WR) Il UMA Kemahasiswaan
Ir Zulheri Noer ME Kepala Dinas (Kadis)
dan Perlindungan Anak Pemerintahan Provinsi Sumtera Utara
(Pemprovsu) Hj Nurlela MAP, Kanit PolmasBinmas Polrestabes
Medan AKP Gunawan SH, dan Kepala Lembaga Pemasyarakatan
Khusus Anak (LPKA) KlasI A Medan Sri Bulan S SH MHum.

Wakil Rektor I UMA Zulheri Noer dalarn katasambutannya
mengatakan, kegiatan ini merupakan implementasi dari visidan
misi UMA untuk membangun peradaban Tetapi harus
adatindakan-tindakan nyatayangbermanfaat
yang langsung menyentuh persoalan-persoalan yan
adadi masyarakat.”Artinya perguruan tinggi tida
cukuphanya sehingga mengabaikan terhadap persoalan-
persoalan di masyarakat seperti persoalan anak.
Programini yangbisamengabdikan dirinya

jugapara dosen melakukan penelitian tentang anak,” ujamya
di ratusan mahasiswa FH UMA.

Dekan FH UMA Utary Maharany dalam
pelaksananaan kerjasama ini, FH
UMAjugamelibatkan dosen,

Ilmu Hukum UMA. “Kegiatan
tridarma tinggi, yakni

kata Gubernur Sumatera Utara
(Wagubsu) diwakili Kadis Pemberdayaar Perempuan dan
Perlindungan Anak Hj Nurlela, menyambut baik kerjasamaFH
UMA dan YIB. Menurutnya, melalui dinas yang
dipipimpinnya siapmembantuYIB ~ UMA untuk memperluas
asesmentnya ke kabupaten/kota. “Kita akan fasilitasi YIB dan FH
UMA untuk memperluas programnya ke kabupaten/kota,”
katanya.(m49/C)
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Untuk Pemenuhan Hak Andik Pas

FH UMA dan YIB Sepakati MoU

Medan, (Analisa)

Fakultas Hukum (FH) Universitas
Medan Area (UMA) dan Yayasan Ins-
pirasi Bangsa (YIB) menandatangani
nota kesepahaman kerja sama atau Me-
morandum of Uﬁderslanding (MoU)
terkait pemenuhan hak anak didik pe-
masyarakatan (Andik Pas), di Conven-
tion Hall Kampus I UMA, Jalan Kolam
Medan Estate, Kamis (2/11).

Dekan FH UMA Dr Utary Maharany
Barus SH MHum dan Ketua Umum
YIB Wanda Syahputra SH menandata-
ngani langsung MoU tersebut, disaksi-
kan Wakil Rektor (WR) I11 UMA Bi-
dang Kemahasiswaan Ir Zulheri Noer
MP, Kepala Dinas (Kadis) Pemberda-
yaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Pemerintahan Provinsi Sumatera
Utara (Pemprovsu) Hj Nurlela MAP,
Kanit Polmas Binmas Polrestabes Me-
dan AKP Gunawan SH, dan Kepala
Lembaga Pemasyarakatan Khusus
Anak (LPKA) Klas I A Medan Sri
Bulan S SH MHum.

Wakil Rektor I UMA Zulheri Noer
dalam kata sambutannya mengatakan,
kegiatan ini merupakan implementasi

dari visi dan misi UMA untuk memba-
ngun peradaban bangsa. Tetapi harus
ada tindakan-tindakan nyata yang ber-
manfaat dan kajian-kajian yang lang-
sung menyentuh persoalan-persoalan
faktual yang ada di tengah-tengah
masyarakat.

“Artinya perguruan tinggi tidak
cukup hanya terpaku, sehingga meng-
abaikan berbagai persoalan di tengah
masyarakat seperti persoalan anak. Pro-
gram ini tidak hanya mahasiswa yang
bisa mengabdikan dirinya tetapi juga
para dosen melakukan penelitian
tentang -anak," ujarnya.

Dekan FH UMA Utary Maharany
Barus mengatakan, dalam pelaksanaan

‘kerja sama pemenuhan hak-hak Andik

Pas ini, FH UMA juga melibatkan do-
sen, mahasiswa dan Ikatan Alumni Ma-
gister Ilmu Hukum UMA.

“Kegiatansangatpositif karenaakan
menjadi ajang pelaksanaan Tridarma
perguruan tinggi, yakni pengabdian
masyarakat,” katanya

Wakil Gubernur Sumatera Utara
(Wagubsu) diwakili Kadis Pemberda-
yaan Perempuan dan Perlindungan

°

3

Anak HjNurlela, menyambut baik kerja
sama FH UMA

Menurutnya, Pemprovsu melalui
dinasyang dipimpinnyasiap membantu
YIB dan UMA untuk memperluas
asesmennya ke kabupaten/kota. “Kita
akan fasilitasi YIB dan FH UMA untuk
memperluas programnyake kabupaten/
kota,” katanya.

Padakesempatan itu, KepalaKanwil
Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia (Kemenkumham) Sumut di-
wakili Kepala LPKA Klas I A Medan
Sri Bulan menjelaskan, lapas anak ini
tentu masih banyak persoalan yang per-
lu dibenahi. Karenanya ia mengapre-
siasi FH UMA yang telah menginisiasi
acara ini.

“Mudah-mudahan acara ini akan
menghasilkan masukan-masukan yang
positif terutama terkaitpemenuhan hak-
hak anak didik pemasyarakatan,” ung-
kapnya. ‘

Kegiatan itu juga diisi dengan bin-
cang-bincang dan talk show tentang
hak-hak anak baik a_ns masih mcrgadi

binaan LPKA Ruloki

binaan. (twh)
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Dekan FH UMA Utary Maharany Barus (kelima dari kiri) disaksikan Wakil Rektor Il UMA Zulheri Noer dan Kadis
Pemberdayaan Perempauan Pemprovsu Hj Nurlela, menyerahkan cenderamata kepada Ketfua Umum YIB Wanda
Syahputra SH, seusai penandatangan MoU di Counvention Hall UMA, Kamis (2/11).

UMA dan YIB Kerja Sama
Pemenuhan Hak Andik Pas

Medan, Realitas

Fakultas Hukum (FH) Univer-
sitas Medan Area (UMA) dan Ya-
yasan Inspirasi Bangsa (YIB)
menandatangani nota kesepaha-
man kerja sama atau Memoran-
dum of Understanding (MoU) ter-
kait pemenuhan hak anak didik
pemasyarakatan (Andik Pas), di
Convention Hall Kampus I UMA,
Jalan Kolam Medan Estate, Kamis
(2/11).

MoU itu ditandatangani lang-
sung Dekan FH UMA Dr. Utary
Maharany Barus SH MHum dan
Ketua Umum YIB Wanda Syahpu-
tra SH, disaksikan Wakil Rektor
(WR) 1II UMA Bidang Kemaha-
siswaan Ir Zulheri Noer MP, Kepa-
la Dinas (Kadis) Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan
Anak Pemerintahan Provinsi
Sumtera Utara (Pemprovsu) H]

1. A LAY T . . Ty

kan implementasi dari visi dan
misi UMA untuk membangun
peradaban bangsa. Tetapi harus
ada tindakan-tindakan nyata yang
bermantfaat dan kajian-kajian yang
langsung menyentuh persoalan-
persoalan faktual yang ada di ten-
gah-tengah masyarakat.

“Artinya perguruan tinggi tidak
cukup hanya terpaku, sehingga
mengabaikan terhadap persoalan-

persoalan di tengah-tengah '

masyarakat seperti persoalan
anak. Program ini tidak hanya ma-
hasiswa yang bisa mengabdikan
dirinya tetapi juga para dosen
melakukan penelitian tentang
anak," ujarnya di depan ratusan
mahasiswa, FH UMA.

Dekan FH UMA Utary Mahara-
ny Barus mengatakan, dalam pel-
aksananaan kerja sama pemenuhan
hak hal\ Andlk Pas ml, FH UMA

o W 1 -

Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Hj Nurlela,
menyambut baik kerja sama FH
UMA dan YIB. Menurutnya, Pem-
provsu melalui dinas yang dipip-
impinnya siap membantu YIB
UMA untuk memperluas ases-
mentnya ke kabupaten/kota. "Kita
akan fasilitasi YIB dan FH UMA
untuk memperluas programnya ke
_kabupaten/kota," katanya.

Dalam kesempatan itu, Kepala
Kanwil Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia (Kemenkum-
ham) Sumut diwakili Kepala Lem-
baga Pemasyarakatan Khusus
Anak (LPKA) Klas I A Medan Sri
Bulan menjelaskan, lapas anak ini
tentu masih banyak persoalan
yang perlu dibenahi. Karenanya ia

mengapresmsn FH UMA M“Sth 1/4/19

lah menginisiasi acara ini.

a.Mudah mudahan acara ini
1 I TR §
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UMA dan YIB

andalas
tas Hukum (FH) Uni-
Medan Area (UMA)
Inspirasi Bangsa
nota ke-
kerja sama atau
Understanding
pemenuhan hak
‘pemasyarakatan
Hall
I UMA, Jalan Kolam

Kamis (2/11).

ditandatangani lang-
FH UMA Dr Utary
Barus SH MHum
Umum YIB Wanda
SH, disaksikan Wa-
(WR) III UMA Bi-
Ir Zulheri
Kepala Dinas (Kadis)
dayaan Perempuan

indungan Anak Peme-

Provinsi Sumtera Uta-
u) Hj Nurlela
Polmas Binmas
Medan AKP Guna-
dan Kepala Lembaga
‘Khusus Anak

Klas I A Medan Sri

Universitas Medan Areg

Pemenuhan Hak Andik Pas

andalas/hamdani
DEKAN FH UMA Utary Maharany Barus (kelima dari kiri) disaksikanWakil Rektor lll
UMA Zulheri Noer dan Kadis Pemberdayaan Perempauan PemprovsuHj Nurlela,
menyerahkan cenderamata kepada Ketua Umum YIB Wanda Syahputra SH,seusai

penandatangan MoU di Counvention Hall UMA,Kamis (2/11).

Bulan S SH MHum.

Wakil Rektor III UMA Zul-
heri Noer dalam kata sambutan-
nya mengatakan, kegiatan ini
merupakan implementasi dari
visi dan misi UMA untuk mem-
bangun peradaban bangsa. Te-
tapi harus ada tindakan-tindakan
nyata yang bermanfaat dan

jian-kajian yang langsung me-
nyentuh persoalan-persoalan
faktual yang ada di tengah-
tengah masyarakat.

“Artinya perguruan tinggi
tidak cukup hanya terpaku, se-
hingga mengabaikan terhadap
persoalan-persoalan di tengah-

masyarakatseperti per-

soalan anak. Program ini tidak
hanya mahasiswa yang bisa
mengabdikan dirinya tetapi juga
para dosen melakukan pene-
litian tentang anak," ujarnyadi
depan ratusan mahasiswa FH
UMA.

Dekan FH UMA Utary Ma-
harany Barus mengatakan, da-
lam pelaksananaan kerja sama
pemenuhan hak-hak Andik Pas
ini, FH UMA jugamelibatkan
dosen, mahasiswa dan Ikatan
Alumni Magister [lmu Hukum
UMA. “Kegiatan sangat positif
karena akan menjadi ajang pe-
laksanaan tridarma perguruan
tinggi, yakni pengabdian ke-
pada masyarakat,” kata dekan.

Wakil Gubernur Sumatera
Utara (Wagubsu) diwakili Kadis
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Hj Nurlela,
menyambut baik kerjasama FH
UMA dan YIB. Menurutnya,
Pemprovsu melalui dinas yang
dipipimpinnya siapmembantu
YIB dan UMA untuk mem-
perluas ke kabu-

_paten/kota. "Kita akan fasilitasi

YIB dan FH UMA untuk mem-
perluas programnya ke kabu-
paten/kota,"katanya.

Dalam kesempatan itu, Ke-
pala Kanwil Kementerian Hu-
kum danHak Asasi Manusia
(Kemenkumham) Sumut diwa-
kili Kepala Lembaga Pemasya-
rakatan Khusus Anak (LPKA)
Klas I A Medan Sri Bulan men-
jelaskan, lapas anak ini tentu
masih banyak persoalan yang
perlu dibenahi. Karenanya ia
mengapresiasi FH UMAyang
telah menginisiasi acara ini.

"Mudah-mudahan acara ini
akan menghasilkanmasukan-
masukan yang positif terutama
terkait pemenuhan hak-hak
anak didikpemasyarakatan,’
sebutnya.

Kegiatan itu juga diisi de-
ngan bincang-bincang dan talk
show tentang hak-hak anak baik
yang masih menjadi binaan
LPKA Anak maupun mantan
binaan.
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Universitas Medan Ared

| UMA dan YIB Tandatangani MoU

endra

Bisnis — Medan
1ltas Hukum Universitas
n Area (FH UMA) dan
n Inspirasi Bangsa (YIB)
nota kesepa-
/memorandum of under-
‘pg (MoU) terkait pe-
1an hak anak didik pe-
rakatan (Andik PAS), di
ntion Hall UMA, Jalan
Medan Estate, Kamis (2/
:giatan itu diisi dengan
wn bincang-bincang dan
IOW.
“itu ditandatangani lang-
ntara Dekan FH UMA
Maharany Barus SH
1 dengan Ketua Umum
arda Syahputra SH dan
kan Wakil Rektor (WR)
ang Kemahasiswaan Ir
Noer MP, Kepala Dinas
Pemberdaya Perempuan
ik Pemerintahan Provinsi
'‘a Utara (Pemprovsu)

Nurlela, Kanit Polmas Binmas
Polrestabes Medan Akp Gu-
nawan SH, dan Kepala Lembaga
Pemasyarakatan Khusus Anak
(LPKA) Klas I A Medan Seri
Bulan S SH MHum.

Menurut Zulheri Noer, kegia-
tan ini merupakan implementasi
dari visi dan misi UMA untuk
membangun peradaban bangsa.

"Tetapi harus ada tindakan-
tindakan nyata yang bermanfaat
dan kajian-kajian yang langsung
menyentuh persoalan-persoalan
faktual yang ada di tengah-
tengah masyarakat. Artinya
perguruan tinggi tidak cukup
hanya terpaku, sehingga menga-
baikan terhadap persoalan-
persoalan di tengah-tengah mas-
yarakat. Program ini tidak hanya
mahasiswa yang bisa mengab-
dikan dirinya tetapi juga para
dosen melakukan penelitian,"
katanya.

Kepala Kanwil Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia

(Kemenkumham) Sumut di-
wakili

Kepala Lembaga Pemasyara-
katan Khusus Anak (LPKA) Klas
I A Medan Seri Bulan S SH
MHum menjelaskan, lapas anak
ini tentu masih banyak persoalan
yang perlu dibenahi. Karenanya
ia FH yang
telah acara ini.

"Mudah-mudahan acara ini
akan menghasilkan masukan-
masukan yang positif terutama
terkait pemenuhan hak-hak
anak didik pemasyarakatan,"
katanya.

Wakil Gubernur Sumatera
Utara (Wagubsu) diwakili Kadis
Pemberdaya Perempuan dan
Anak Pemprovsu Nurlela, men-
yambut baik terhadap respon
Yayasan H Agus Salim UMA.

"Pemprovsu melalui Dinas

Pemberdayaan Perempuan dan
Anak memberikan apresiasi
kepada UMA yang siap mem-
berikan dan menjadi pendam-
ping pemenuhan hak Andik
PAS," ujar Nurlela.

Dia menegaskan, Dinas Pem-
berdayan Perempuan dan Anak
siap memberikan pendampingan
untuk membantu YIB memperluas
asesmentnya ke kabupaten/kota.
"kita akan fasilitasi ke kabupaten/
kota," katanya,®

Dekan Fakultas Hukum UMA
Utary Maharany Barus SH
MHum. nota
kesepahaman/memorandum of
understanding (MoU) terkait
pemenuhan hak anak didik
pemasyarakatan (Andik PAS)
dengan Ketua Umum Yayasan
Inspirasi Bangsa (YIB) Warda
Syahputra SH di Convention
Hall UMA, jalan Kolam, Medan
Estate, Kamis (2/11).
B medanbisnis/zahendra
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Mantan Ketua MK Di UMA:

MEDAN (Waspada):
Mantan Ketua Mahkamah

Konstitusi (MK), Prof. -

Hamdan Zoelva mengata-
kan, penegakan hukum di
Indonesia dinilai belum
lepas dari intervensi poli-
tik. Intervensi tidak hanya
pada pembentukan pro-
duk hukum, namun juga
pada proses pelaksanaan-
nya di lembaga peradilan.

“Selain pengaruh pofitk,bu- -

daya,dan ekonomi, jugamasih
kuatmengganggupenegakan
hukum secara adil,” kata Prof.
Hamdan Zoelva ketikamembe-
rikankuliah umum diPascasar-
jana Universitas Medan Area
(UMA),Jumat (18/11) malam.
Kulieh umum bertajuk:
Penegakan Hukum antara Cita
dan Realita” dibukaWakil Rektor
Bidang Kerja Sama UMA ,Prof.
H. Zulkarnain Lubis Ph.D dida-
pingi Dekan Fakultas Hukum
UMA, Dr. Utary Maharani Barus
dan pimpinan pascasarjana
UMA dan dihadiri Kabag Hu-
mas UMA, Asmah Indrawaty,
mahasiswa S1dan S2 UMA.
Lebihlanjut, Prof. Hamdan
Zoelva menegaskan, meski In-
donesia sudah lepasdari era pe-
merintahanotoriter, namun in-
tervensi ekonomi, dan

hukum di negeri ini masih
dipengaruhifaktor, sosial politik,
ekonomi, dan budaya,” tegas-
nya. Transaksi politik masih
kental mempengaruhi hukum
diIndo-nesia. Diamencontoh,
kalaupembutan produk hukum
sudahrusak, maka penegakan-
nya juga rusak.

Menurutnya, tidakjarang,
produkhukumdihasilkanmasih
lebihmementingkankepenting-
andan kompromi politik diban-
dingkan rakyat. Hal ini dapat
terlihat banyak produk hukum
yang dihasilkan di DPR justru
kemudian diujikan ke Mahka-
mah Konstitusi.

“Proses pembentukan UU
memangtidakdapatdilepaskan
dari transaksi poltik. Namun
yang terpenting juga adalah
bagaimana agar proses pelaksa-
naan penegakan hukum di
lembaga peradilan bisamenjadi
mandiri,” tegasnya. Disamping
faktordiatas, kesejahteraanapara
penegak hukum juga mem-
pengaruhi penegakan hukum.

Telah lazim diungkapkan
bahwahukumkhususnyadalam
bentuknya sebagai undang-un-
dangmerupakan produk poli-
tik, artinyaialah UU dibentuk
sebagai hasil kompromi dari
berbagaikekuatan sosial. Arti-

dalamrealitas

Diamengatakan, kasus Setya
Novanto salah satu bahwa
penegakan hukum tidak lepas
dari intervensi politik. Seharus-
nya, Setnov selaku ketua DPR
memberikan contoh kepada
rakyatbagaimanamenghormati
hukum. Bukan sebaliknya terke-

‘san mempermainkan hu-

kum.”Drama Setnov seakan ini
membangun opinipublik, beta-
pasulimyamenerapkan hukum
kepada pejabat tinggi negara,
sebaliknya kepada rakyat kecil
sangat mudah, “ ucapnya. .
Sementara itu,Wakil Rektor
IVUMA, Prof. Zulkamain Lubis,
Ph.D mengapresiasi kehadiran
Prof.Hamdan Zoelva berbagi
ilmu dengan para mahasiswa

hukum yang disampaikan

narasumber sangat bermanfaat
untuk menambah wawasan
mahasiswa dalam memahami
hukum.

Kehadiran mantan ketua
MK dan sejumlah tokoh nasio-
nal maupun internasional ke
UMA, menurutmya, merupakan

' bagiandariupaya UMA mening-

katkan kualitas mahasiswa
sesuaidengan disiplinilmuyang
dipelajari.

Karena itu, ia meminta
mahasiswa dapat menyerap
semua ilmu yangdisampaikan
Prof. Hamdan Zoelva.”UMA
terus menghadirkan orang-
orang hebat, disamping terus
membangunkerjasamadengan
berbagai pihak guna
ningkatkan kualitas mutu
UMA,” katanya. (m49/I)
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Analisa/istimewa

KULIAH UMUM: Mantan Ketua MK Prof Hamdan Zoelva (tiga kiri) didampingi WR IV

UMA Prof Zulkarnain Lubis (dua kiri), dan Dekan Fakultas Hukum UMA Dr Utary
Maharani Barus MH (kanan), saat menyampaikan kuliah umum di Kampus PPs UMA,

Jumat (17/11) malam.

Prof Hamdan Zoelva:

Penegakan Hukum Belum
Lepas dari Intervensi

Medan, (Analisa)
Mantan KetuaMahkamah
Konstitusi (MK), Prof Dr

HamdanZoelvaSHMH, me- -

nilai penegakan hukumdi In-
donesia masih belum lepas
dari intervensi politik.

Intervensi, katanya, tidak
hanya’ pada pembentukan
produk hukum, namun juga
pada proses pelaksanaannya
di lembaga peradilan.

Hal itu disampaikannya,
ketika memberikan kuliah
umum di Kampus Program
Pascasarjana (PPs) Universi-
tasMedanArea(UMA), Jalan
Setiabudi/Sei Serayu Medan,
Jumat (17/11) malam.

Kuliahumumbertema“‘Pe-
negakan Hukum Cita-
cita Realita” itu dibuka Wakil
Rektor Bidang Kerja Sama
UMA Prof Ir H Zulkamain

Lubis MS PhD, dan dihadiri
DekanFakultas Hukum UM A
DrUtary Maharani Barus MH,
pimpinan PPs UMA, Kabag
Humas UMA Ir Asmah Indra-
waty MP, mahasiswa S1 dan
S2 UMA.

“Selain pengaruh politik,
budaya, danekonomijugama-
sihkuatmengganggu penega-
kan hukum secara adil,” kata
Prof Hamdan Zoelva

Lebih lanjut ditegaskan-
nya, meski Indonesia sudah
lepas dari era pemerintahan
otoriter, tetapi intervensi po-
litik, ekonomi, dan budaya
masih belum dapat dilepas-
kan. Tentuhal ini akan mem-
pengaruhi penegakan hu-
kum.

- “Independensi penegakan
hukum di negeri ini masih
dipengaruhi faktor sosial,

politik, ekonomi, dan buda-
ya. Bahkan, transaksi politik
masih kental memengaruhi
hukumdi Indonesia,”ungkap
Zoelva.

Disebutkannya, jika
buatan produk hukum sudah
rusak, maka penegakannya
jugarusak. Tidak jarang,pro-
duk hukum yang dihasilkan
masih lebih mementingkan
kepentingan dan kompromi
politik dibandingkan rakyat.
Kasus Setnov

Hal ini dapat terlihat dari
banyaknya produk hukum
yang dihasilkan DPR justru
kemudian diuji (judicial re-
view) ke Mahkamah Kons-
titusi.

Dia mengatakan, kasus
Setya Novanto (Setnov) sa-
lah satu contoh penegakan
hukum tidak lepas dari inter-

vensi politik. Seharusnya,
Setnov selaku Ketua DPR
memberikan contoh kepada
rakyat bagaimana menghor-
mati hukum. Bukan sebalik-

kumkepada pejabat tinggi ne-
gara, sebaliknyakepadarakyat
kecilsangatmudah,”’ ucapnya.

Sementaraitu, Wakil Rek-
tor IV UMA Prof Zulkamain

hukum -yang disampaikan
narasumber sangat berman-
faatuntuk menambah wawa-
san mahasiswa dalam me-
mahami hukum.  j

UMA meningkatkan kualitas

mahasi .
disipiin i SR

Karena itu, UMA akan
terus menghadirkan orane-
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Prof Hamdan Zoelva:

Penegakan Hukum Belum
Lepas dari Intervensi Politik

Medan, Realitas

Mantan Ketua Mahkamah
Konstitusi (MK) Prof Dr Hamdan
Zoelva SH MH menilai, penega-
kan hukum di Indonesia masih be-
lum lepas dari intervensi politik.
Intervensi tidak hanya pada pem-
bentukan produk hukum, namun
juga pada proses pelaksanaannya
di lembaga peradilan.

“Selain pengaruh politik, bu-

daya, 'dan ekonomi juga masih

kuat mengganggu penegakan hu-
kum secara adil,” kata Prof Ham-
dan Zoelva ketika memberikan
kuliah umum di Kampus Program
Pascasarjana (PPs) Universitas
Medan Area (UMA), Jalan Set-
iabudi/Sei Serayu Medan, Jumat
(18/11) malam.

Kuliah umum bertajuk “ Pene-
gakan Hukum Antara Cita-cita
Realita” itu dibuka Wakil Rektor
Bidang Kerja Sama UMA Prof Ir H

Zulkarnain Lubis MS PhD, dihadi-
ri Dekan Fakultas Hukum UMA
Dr Utary Maharani Barus MH,
pimpinan PPs UMA, Kabag Hu-
mas UMA Ir Asmah Indrawaty
MP, mahasiswa S1 dan S2 UMA.

Lebih lanjut Hamdan Zoelva
menegaskan, meski Indonesia
sudah lepas dari era pemerintahan
otoriter, namun intervensi poiltik,
ekonomi, dan budaya masih be-
lum dapat*dilepaskan. Tentu hal
ini akan mempengaruhu penega-
kan hukum. )

“Independensi penegakan hu-
kum di negeri ini masih dipen-
garuhi faktor sosial politik,
ekonomi, dan budaya. Bahkan,
transaksi politik masih kental me-
mengaruhi hukum di Indonesia,”
ungkap Zoelva seraya menambah-
kan, kalau pembutan produk hu-
kum sudah rusak, maka penega-
kannya juga rusak.

Menurutnya, tidak jarang,
produk hukum yang dihasilkan
masih lebih mementingkan ke-
pentingan dan kompromi politik
dibandingkan rakyat. Hal ini dapat
terlihat dari banyaknya produk
hukum yang dihasilkan DPR just-
ru kemudian diuji (judicial re-
view) ke Mahkamah Konstitusi.

Dia mengatakan, kasus Setya
Novanto (Setnov) salah satu con-
toh bahwa penegakan hukum
tidak lepas dari intervensi politik.
Seharusnya, Setnov selaku Ketua
DPR memberikan contoh kepada
rakyat bagaimana menghormati
hukum. Bukan sebaliknya terke-
san mempermainkan hukum.

”Drama Setnov seakan ini
membangun opini publik, betapa
sulitnya menerapkan hukum ke-
pada pejabat tinggi negara, seba-
liknya kepada rakyat kecil sangat
mudah, ” ucapnya.

Sementara itu, Wakil Rektor IV
UMA Prof Zulkarnain Lubis men-
gapresiasi kehadiran Prof Hamdan
Zoelva berbagi ilmu dengan para
mahasiswa UMA. Pencerahan ten-
tang ilmu hukum yang disampai-
kan narasumber sangat bermanfaat
untuk menambah wawasan maha-
siswa dalam memahami hukum.

“Kehadiran mantan ketua MK
dan sejumlah tokoh nasional mau-
pun internasional ke UMA, meru-
pakan bagian dari upay:
meningkatkan kualitas maha shed 1/4/19
sesuai dengan disiplin ilmu yang
Karena itu, UMA akan

I
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PROF HAMDAN ZOELVA DI

Penegakan Hukum

Mantan Ketua
Mahkamah Konstitusi
(MK) Prof Dr Hamdan
Zoelva SH MH menilai,
penegakan hukum di
Indonesia masih belum
lepas dari intervensi
politik. Intervensi tidak
hanya pada pembentukan
produk hukum, namun
juga pada proses
pelaksanaannya di
lembaga peradilan.

“Selain pengaruh politik,
budaya, dan ekonomi juga masih
kuat mengganggu penegakan
hukum secara adil,” kata Prof
Hamdan Zoelva ketika memberi-
kan kuliah umum di Kampus
Program Pascasarjana (PPs)
Universitas Medan Area (UMA),

alan Setiabudi/Sei Serayu
Medan, Jumat (18/11) malam.

Kuliah umum bertajuk
“Penegakan Hukum Antara Cita-
cita Realita” itu dibuka Wakil
Rektor Bidang Kerja Sama
UMA Prof Ir H Zulkarnain Lubis
MS PhD, dihadiri Dekan Fakultas
Hukum UMA Dr Utary
Maharani Barus MH, pimpinan
PPs UMA, Kabag Humas UMA
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WR 1V UMA Prof Zulkarnain Lubis.

mahasiswa S1 dan S2 UMA.
Lebih lanjut Hamdan Zoelva
menegaskan, meski Indonesia
sudah lepas dari era pemerintah-
an otoriter, namun intervensi
poiltik, ekonomi, dan budaya
masih belum dapat dilepaskan.
Tentu hal ini akan mempengaruhi
penegakan hukum.
“Independensi penegakan
hukum di negeri ini masih
dipengaruhi faktor sosial politik,
ekonoini, dan budaya. Bahkan,
transaksi politik masih kental
memengaruhi hukum di

P, RS

menambahkan, pembutan
produk hukum sudah rusak,
maka penegakannya juga rusak.

Menurutnya, tidak jarang,
produk hukum yang dihasilkan
masih lebih mengutamakan
kepentingan dan kompromi
politik dibandingkan rakyat. Hal
ini dapat terlihat dari banyaknya
produk hukum yang dihasilkan
DPR justru kemudian diuji
(judicial review) ke Mahkamah
Konstitusi.

Dia mengatakan, kasus Setya
Novanto (Setnov) sajah satu

Arrrntabh mAacmacen o W Toie s o010

elum Lepas dart Intervenst Politil;

lepas dari intervensi politik.
Seharusnya, Setnov selaku
Ketua DPR memberikan contoh
kepada rakyat bagaimana
menghormati hukumn. Bukan
sebaliknya terkesan memper-
mainkan hukum.

”Drama Setnov seakan ini
membangun opini publik, betapa
sulitnya menerapkan hukum -
kepada pejabat tinggi negara,
sebaliknya kepada rakyat kecil
sangat mudah, ” ucapnya.

Sementara, Wakil Rektor IV
UMA Prof Zulkarnain Lubis
mengapresiasi kehadiran Prof
Hamdan Zoelva berbagi ilmu
dengan para mahasiswa UMA.
Pencerahan tentang ilmu hukum
yang disampaikan narasumber
sangat bermanfaat untuk
menambah wawasan mahasiswa
dalam memahami hukum.

“Kehadiran mantan ketua
MK dan sejumlah tokoh nasional
maupun internasionalke UMA,
merupakan bagian dard upaya UMA
meningkathan kualitas mahasiswa
sesuai dengandisiplinilmu yang
dipelajari. Karena itu, UMA akan
terus menghadirkan orang-orang
hebatPiifighetiriy Ehgangun
kerja sama dengan berbagai
pihak guna meningkatkan kualitas
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an Ketua MK di PPs UMA

1a Mahkamah
>rof Dr Hamdan
nilai, penegakan
masih belumlepas
ik. Intervensi tidak
rentukan produk
1ga pada proses
embaga peradilan.
fi“politik, budaya,
ga masih kuat
1egakan hukum
of Hamdan Zoelva
| kuliah umum di
ascasarjana (PPs)
Area (UMA), Jalan
yu Medan, akhir

rtajik “Penegakan
a-cita Realita” itu
Bidang Kerja
Zulkamain Lubis
Dekan Fakultas
Utary Maharani
UMA, Kabag
Indrawaty MP,

menegaskan,
lepas dari
otoriter, namun

intervensi poiltik, ekonomi, dan
budayamasih belum dapat dilepaskan.
Tentu hal ini akan mempengaruhu
penegakan hukum. “Independensi
penegakan hukum di negeri ini
masih dipengaruhi faktor sosial
politik, ekonomi, dan budaya.
Bahkan, transaksi politik masih kental
memengaruhi hukum di Indonesia,”
ungkap Zoelva seraya menambahkan,
kalau pembutan produk hukum sudah
rusak, maka penegakannya juga rusak.

Menurutnya, tidak jarang, produk
hukum yang dihasilkan masih lebih
mementingkan kepentingan dan
kompromipolitikdibandingkan rakyat.
Hal ini dapat terlihat dari banyaknya
produk hukum yang dihasilkan DPR
justru kemudian diuji (judicial review)
ke Mahkamah Konstitusi.

Dia mengatakan, kasus Setya
Novanto (Setnov) salah satu contoh
bahwa penegakan hukum tidak lepas
dari intervensi politik. Seharusnya,
selaku Ketua DPR memberikan
contoh kepada rakyat bagaimana
menghormati hukum. Bukan
sebaliknya terkesan mempermainkan
hukum. "Drama Setnov seakan ini
membangun opini publik, betapa

Jurnal Asial ist

BERIKAN CERAMAH. Mantan’ Ketua MK Prof Hamdan Zoelva (kedua kanan) didampingi WR IV UMA Prof

Lubis (kedua

‘dan Dekan Fakultas Hukum UMA Dr

kuliah umum KampusPPs

sulithya menerapkan hukum kepada
pejabat tinggi negara, sebaliknya
kepada rakyat kecil sangat mudah,”
ucapnya.

Wakil Rektor VUMAProfZulkamain
Lubis mengapresiasi kehadiran Prof
Hamdan Zoelva berbagi ilmu dengan
para mahasiswa. Pencerahan tentang

ilmu hukum yang disampaikan
narasumber sangat bermanfaat untuk
menambah wawasan mahasiswa
dalam memahami hukum.
“Kehadiran mantan ketua MK dan
sejumlah tokoh nasional maupun
internasional ke UMA, merupakan
bagian dari upaya universitas ini

Maharani Barus MH (kanan) saat

meningkatkan kualitas mahasiswa
sesuai dengan disiplin ilmu yang
dipelajari,” katanya. Karenaitu, UMA
akan terusmenghadirkan orang-orang
hebat, di samping terus membangun

Z¢10¢ saa

TO-TO-LdH-W4

kerja sama dengan berbagai pihak .
JBiisned v/4/19

guna meningkatkan kualita
lulusan. swisma
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Prof Hamdan Zoelva Kuliah Umum di UMA

MEDAN (Berita): Mantan
Ketua Mahkamah Konstitusi
(MK) Prof Dr Hamdan Zoelva
SH MH menilai, penegakan hu-
kum di Indonesia masih belum
lepasdariintervensi politik. Inter-
vensitidakhanya padapemben-
tukan produk hukum, namun
jugapada proses pelaksanaan-
nyadilembaga peradilan.

“Selain pengaruh politik, bu-
daya, dan ekonomijugamasih
kuat mengganggu penegakan
hukum secara adil,” kata Prof
Hamdan Zoelvaketikamembe-
rikan kuliah umum di Kampus
Program Pascasarjana (PPs) Uni-
versitas Medan Area
SeiSerayuMedan, Jumat (18/11)
malam.

Kuliah umum bertajuk “

Penegakan Hulkum Antara Ci-
ta-cita Realita” itu dibukaWakil
Rektor BidangKerja Sama UMA
ProfIr H Zulkarnain Lubis MS
PhD, dihadiri Dekan Fakultas
Hukum UMA Dr Utary Maha-
rani Barus MH, pimpinan PPs
UMA, Kabag Humas UMA Ir
Asmah Indrawaty MB mahasis-
wa S1 dan S2 UMA.

Lebih lanjut Hamdan Zoel-
vamenegaskan, meski Indone-
sia sudah lepas dari era peme-
rintahan otoriter,namuninter-
vensi poiltik, ekonomi, dan bu-
daya masih belum dapatdile-
paskan. Tentu halini akan mem-
pengaruhu penegakan hukum.

“Independensi penegakan
hukum di negeriinimasih dipe-
ngaruhi faktor sosial politik,

ekonomi,danbudaya. Bahkan,
transaksi politikmasih kental
memengaruhi hukumdiIndo-

‘nesia,” ungkap Zoelva seraya

menambahkan, kalau pembu-
tan produkhukum sudah rusak,
maka penegakannyajugarusak.

Menurutnya, tidak jarang,
produk hulkumyangdihasilkan
masih lebih mementingkan
kepentingan dan kompromi
politikdibandingkanrakyat. Hal
ini dapatterlihat daribanyaknya
produk hukum yang dihasil-
kan DPR justru kemudian diuji
(judicial review) ke Mahkamah
Konstitusi.

Diamengatakan, kasus Setya
Novanto (Setnov) salah satu
contch bahwa penegakan hu-
kum tidak lepas dari intervensi

4 Berita Sore/ist

politik. Seharusnya, Setnov se-
laku Ketua DPR memberikan
contoh kepadarakyatbagaima-
na menghormati hukum. Bu-
kan sebaliknya terkesanmem-
permainkan hukum.

"Drama Setnov seakan ini
membangun opini publik, be-
tapasulimyamenerapkan hu-
kumkepadapejabattingginega-
ra, sebaliknyakepadarakyatkecil
sangat mudah, ” ucapnya.

Sementara itu, Wakil Rektor
IVUMA ProfZulkarnain Lubis
mengapresiasi kehadiran Prof
Hamdan Zoelva berbagi ilmu
dengan paramahasiswaUMA.
Pencerahan tentangilmu hu-
kumyang disampaikan nara-
sumber sangat bermanfaat
untuk menambah wawasan
mahasiswa dalam memahami
hukum.

“Kehadiran mantan ketua
MK dan sejurnlah tokoh nasio-
nal maupun internasional ke
UMA, merupakan bagian dari
upaya UMA meningkatkan kua-
litas mahasiswa sesuai dengan
disiplin ilmu yang dipelajari.
Karenaituy,UMAakan terusme-

Publisned 1/4/1%ebat,

samping terus mem angun

‘kerjasama dengan berbagai pi-
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iah Umum di UMA:

(UMA)Jalan Sei Serayu
Medan, Jumat (18/11) malam.

Kuliah umum bertajuk "
Penegakan Hukum Antara
Cita-cita Realita" itu dibuka
Wakil Rektor Bidang Kerja
Sama UMA Prof Ir H
Zulkarnain Lubis MS PhD,
dihadiri Dekan Fakultas
Hukum UMA Dr Utary
Maharani Barus MH,
pimpinan PPs UMA, Kabag
Humas UMA Ir Asmah
Indrawaty MP, mahasiswa
S1 dan S2 UMA.

Lebih lanjut Hamdan
Zoelva menegaskan, meski
Indonesia sudah lepas dari
era pemerintahan otoriter,
namun intervensi poiltik,

" ekonomi, dan budaya masih

belum dapat dilepaskan.
Tentu hal ini akan mempe-
ngaruhu penegakan hukum.
"Independensi penegakan
hukum di negeri ini masih
dipengaruhi faktor sosial
politik, ekonomi, dan
budaya. Bahkan, transaksi
politik masih kental meme-
ngaruhi hukum di Indone-

.sia," ungkap Zoelva seraya

menambahkan, kalau
pembutan produk hukum
sudah rusak, maka penega-
kannya juga rusak.

Menurutn}{‘a,
produk ya g
dihasilkan lebih

diba dingkan raKyat. Hal ini

Universitas Medan Area

um Lepas dar Intervensi Politik

dapat terlihat dari banyak-
nya produk hukum yang
dihasilkan DPR justru
kemudian diuji (judicial
review) ke Mahkamah
Konstitusi.

Dia mengatakan, kasus
Setya Novanto (Setnov) salah
satu contoh bahwa penega-
kan hukum tidak lepas dari
intervensi politik. Seharus-
nya, Setnov selaku Ketua
DPR memberikan contoh
kepada rakyat bagaimana
menghormati hukum. Bukan
sebaliknya terkesan mem-
permainkan hukum.

"Drama Setnov seakan ini
membangun opini
betapa sulitnya menerapkan
hukum kepada pejabat

Mantan Ketua MK Prof Hamdan Zoelva (ketiga dari kiri) didampingi WR IV UMA Prof Zulkarnain
(kedua dari kiri), dan Dekan Fakultas Hukum UMA Dr Utary Maharani Barus MH (kanan)
menyampaikan kuliah umum di Kampus PPs UMA. BPB/Ist

tinggi negara, sebaliknya
kepada rakyat kecil sangat
mudah, " ucapnya.
Sementara itu, Wakil
Rektor IV UMA Prof Zulkar-
nain Lubis mengapresiasi
kehadiran Prof Hamdan
Zoelva berbagi ilmu dengan
para mahasiswa UMA.
Pencerahan tentang ilmu

hukum yang disampaikan
narasumber sangat berman-
faat untuk menambah
wawasan mahasiswa dalam
memahami hukum.
"Kehadiran mantan ketua
MK dan sejumlah tokoh
nasional maupun inter-
nasional ke UMA, meru-
pakan bagian dari upaya

Published 1/4/19

UMA meningkatkan kua
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Halaman 9

Masyarakat Kurang Percaya
pada Penegak Hukum

FH UMA Seminarkan Hukum

Medan, (Analisa)

Saat ini masyarakat semakin ku-
rang percaya kepada penegak hukum.
Sebab mereka (masyarakat-red) me-
lihat apa yang terjadi saat ini pene-
gakan hukum selalu diintervensi oleh
kekuatan politik.

Tidak itu saja, masyarakat melihat

para oknum pejabat publik dan oknum
penegak hukum yang korupsi, selalu
mencari celah agar tidak dihukum.

DekanFakultas Hukum (FH) UMA,
Dr Utari Maharani mengungkapkan
hal itu ketika menjawab Analisa, di
sela-sela seminar nasional bertajuk “
Problematika Hukum di Indonesia”
Kamis (23/11) di Convention Hall
Kampus I UMA Jalan Kolam Medan
Esate.

Seminar tersebut menampilkan 15
peneliti dari Fakultas Hukum Univer-
sitas Islam Yogyakarta, Fakultas
Hukum Universitas Sriwijaya Palem-
bang dan Fakultas Hukum Universitas
Medan Area(UMA) yang juga sebagai
panitia pelaksana.

Didampingi Kabag Humas UMA,
Ir Asmah Indrawati MP, lebih lanjut
Utari mengatakan intervensi terhadap
proses penegakan hukum di Indonesia
sangat kuat, sehingga masyarakat
menilai penegakan hukum kurang
berkeadilan atau dengan istilah
“runcing ke bawah namun tumpul ke
atas”

“Untuk itu UMA berupayaberkon-
tribusi memperbaiki hukum nasional.

_berikanrekomendasikepada lembaga-

lembaga penegak hukum dalam upaya
menjawab problematika hukum di
Indonesia sehingga ada perbaikan

“hukum,” ungkap Dr

Para narasumber, ungkap Dekan
Fakultas Hukum UMA ini memper-
sentasikan hasil penelitiannya tentang
persoalan hukumdi tengah masyarakat
dari berbagai prespektif. Mulai dari
hukum pidana (pencabulan), perdata,
perceraian, pertanahan,bisnis dan
persaingan bisnis, administratif dan
tata negara.

“Perspektif inilah yang dikaji dan
dibahas. Hasil "pembahasan serta

solusinya akan direkomendasikan ke-
pada instansi terkait,” ucap. Dr Utari
serayamenambahkan kegiatan tersebut
juga salah satu program kerja Fakultas
Hukum UMA.

Sebelumnya, Ketua Panitia Zaini
Munawir SH MHum menyampaikan
seminar hukum ini diikuti
Fakultas Hukum UMA dan juga
dari Berbagai universitas di Indonesia.

“Kegiatan ini tak hanya
kepada dosen, tapi juga
guna menambah wawasan tentang
problematika hukum yang terjadi di
tengah-tengahmasyarakat,”” ujar Zaini
Munawir. (twh)

PARA PENELITI: Dekan Fakultas Hukum UMA, Dmi%#ﬂigj

tengah, jilbab putih) berfoto bersama dengan para peneliti yang tampil sebagai
pembicara dalam seminar nasiondl bertajuk. “Problematika Hukum
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UMA Gelar Seminar Problematika
Hukum di Indonesia

Medan, Realitas

Fakultas Hukum (FH) Univer-
sitas Medan Area (UMA)
menggelar seminar nasional ber-
tajuk Problematika Hukum di In-
donesia’, yang berlangsung di ge-
dung serbaguna Kampus Utama
Jalan Kolam, Medan Estate, Ka-
mis (23/11).

Seminar yang menghadirkan
narasumber dari berbagai universi-
tas di Indonesia ini, digelar dalam
rangka membahas dan memberi
rekomendasi untuk perbaikan hu-
kum di tana air.

Dekan FH UMA, Dr Utari Ma-
harani Barus SH MHum men-
gungkapkan, yang menjadi nara-
sumber ada sekitar 15 peneliti dari
berbagai universitas. Selain FH
UMA sendiri, di antaranya FH
USU, FH Universitas Islam Yogy-
akarta, FH Universitas Sriwijaya
Palembang dan FH Universitas
Mulawarman Samarinda.

Para narasumber mempresen-
tasikan hasil risetnya tentang per-
sepektif hukum yang berbeda-
beda. Mulai dari hukum pidana
(pencabulan), perdata, percera-
ian, pertanahan, bisnis atau per-
saingan usaha, administrasi hing-
ga tatanegara.

"Seminar ini terselenggara ber-

dipadukan dengan dosen FH UMA
serta beberapa peneliti di bidang
hukum dari tiga universitas lainnya
diluar Sumut. Oleh karenanya, dari
persepektif hukum yang berbeda
tersebut dipilih tema 'Problematika
Hukum di Indonesia’," ungkap Dr
Utari.

Disebutkannya, pada seminar
ini karena yang dipresentasikan
merupakan hasil penelitian, maka
ada suatu rekomendasi yang di-

usulkan terhadap persoalan hukum
di Indonesia saat ini. Rekomendasi
tersebut nantinya disampaikan ke-
pada pemerintah atau lembaga ter-
kait, dalam rangka perubahan atau
perbaikan hukum di negeri ini.
"Seminar ini sangat bagus dan
juga salah satu program kerja kami,
yaitu berupaya untuk meningkat-
kan kemampuan atau kompetensi
dosen. Tak hanya itu, berdampak
terhadap akreditasi di FH UMA ke

depannya,” jelas Utari.

Sementara, Ketua Panitia semi-
nar tersebut, Zaini Munawir SH
MHum menuturkan, kegiatan ilmi-
ah ini tak hanya bermanfaat bagi
dosen. Melainkan, juga bermanfaat
bagi mahasiswa yang mengikuti.

"Mahasiswa yang mengikuti
seminar ini tak hanya dari FH
UMA sendiri, tetapi juga ada seki-
tar 11 perguruan tinggi di Medan,"
tutur Zaini. (RJi)

kat kerja sama dengan kelompok Dekan Fakultas Hukum UMA, Dr Utari Maharani Barus SH MHum (tengah) foto bersama dengan narasumber, pada
seminarnasional 'Problematika Hukum di Indonesia’ di gedung serbaguna Kampus Utama JalanKolam, Medan Estate, .

atau dosen muda dari FH USU
yang melakukan penelitian. Dan,

Kamis (23/11).

Published 1/4/19



Seminar Nasional di UMA

§ zahendra

fedanBisnis —Medan
fFakultas Hukum (FH) Uni-
ersitas Medan Area (UMA)
1enggelar seminar nasional
ertajuk Problematika Hukum
" Indonesia’, yang berlang-
ng di gedung serbaguna
ampus Utama Jalan Kolam,
ledan Estate, Kamis (23/11).
Seminar yang menghadirkan
wasumber dari berbagai uni-
1sitas di Indonesiaini, digelar
dam rangka membahas dan
emberi rekomendasi untuk

perbaikan hukum di tanah air.

Dekan FH UMA Dr Utari
Maharani Barus SH MHum
mengungkapkan, yang men-
jadi narasumber ada sekitar 15
peneliti dari berbagai universi-
tas. Selain FH UMA sendiri, di
antaranya FH USU, FH Uni-
versitas Islam Yogyakarta, FH
Universitas Sriwijaya Palem-
bang dan FH Universitas Mu-
lawarman Samarinda.

Para narasumber
sentasikan hasil risetnya
tentang persepektif hukum
yang berbeda-beda. Mulai dari
hukum pidana (pencabulan),

Universitas Medan Area

Jumat, 24 November 2017

perdata, perceraian, pertana-
han, bisnis atau persaingan
usaha, administrasi hingga tata
negara.

"Seminar ini terselenggara
berkat kerja sama dengan ke-
lompok atau dosen muda dari
FH USU yang melakukan pe-
nelitian. Dan, dipadukan
dengan dosen FH UMA serta
beberapa peneliti di bidang
hukum dari tiga universitas
lainnya di luar Sumut. Oleh
karenanya, dari persepektif
hukum yang berbeda tersebut
dipilih tema 'Problematika

(1]

Hukum di Indonesia’," ungkap

Isn

Dr Utari.

Disebutkannya, pada semi-
nar ini karena yang dipresen-
tasikan merupakan hasil pe-
nelitian, maka ada suatu reko-
mendasi yang diusulkan ter-
hadap persoalan hukum di In-
donesia saat ini. Rekomendasi
tersebut nantinya disampaikan
kepada pemerintah atau lem-
baga terkait, dalam rangka
perubahan atau perbaikan
hukum di negeri ini."

"Seminar ini sangat bagus -

dan juga salah satu program
kerja kami, yaitu berupaya
untuk meningkatkan kemam-

puan atau kompetensi dosen.
Tak hanya itu, berdampak ter-
hadap akreditasi di FH UMA
ke depannya," jelas Utari.

Sementara, Ketua Panitia
seminar Zaini Munawir me-
nuturkan, kegiatan ilmiah ini
tak hanya bermanfaat bagi
dosen. Melainkan, juga ber-
manfaat bagi mahasiswa yang
mengikuti.

"Mahasiswa yang mengikuti
seminar ini tak hanya dari FH
UMA sendiri, tetapi juga ada
sekitar 11 perguruan tinggi di
Medan," tutur Zaini.®

Published 1/4/19
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SEMINAR NASIONAL

"PROB EMATIKA HUKUM DI INDONESIA

Barus SH

23 November 2017 | Conventio
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n Hall UMA

_ seminar nasional

Seminar Problematika Hukum di Indonesia.

Rekomendasi Perbaikan Hukum

MEDAN-Fakultas Hukum (FH) Universitas Med-
in Area(UMA) menggelar seminarnasional berta-
uk ‘Problematika Hukum di Indonesia; yang ber-

ngsung di gedung serbaguna Kampus Utama

_ Kolam, Medan Estate, Kamis (23/11).

" narasumber dariber-
vagai universitas di Indonesia ini, digelar dalam
angkamembahasdan memberirekomendasi un-
uk perbaikan hukum di tanah air.

Dekan FH UMA, Dr Utari Maharani Barus SH

[Pt

Para narasumber mempresentasikan hasil riset-
nya tentang persepektif hukum yang berbeda-
beda. Mulai dari hukum pidana (pencabulan), per-
data, perceraian, pertanahan, bisnis atau persain-
gan usaha, administrasi hingga tata negara.

“Seminarini terselenggara berkatkerjasamaden-
gan kelompok atau dosen muda dari FHUSUyang
melakukan penelitian. Dan, dipadukan dengan
dosen FHUMA serta beberapa peneliti di bidang
hukum dari tiga universitas lainnya di luar

Nlah Laranansra -

hor

persoalan hukum diIndonesiasaatini. Rekomen-
dasitersebut nantinya disampaikan kepada pemer-
intah atau lembaga terkait, dalam rangka perubah-
an atau perbaikanhukum dinegeri ini.

“Seminar ini sangatbagusdanjugasalahsatupro-
gram kerja kami, yaitu berupaya untuk meningkat-
kan kemampuan atau kompetensi dosen. Tak han-
yaitu, berdam%@@@yj_gﬁtasi diFHUMA
ke depannya,’ jelas Utari

Sementara, Ketua
AAr1vvrmrariy CLT ALY 190

ersebut, Zaini

1rmiah
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Analisa/taufik wal hidayat
PAPARKAN: Direktur Pengembangan Teknologi dan
Industri Kemenristek Dikti, Dr Eng Hotmatua Daulay
M.Eng B.Eng memaparken sosialisasi Program Penelitian
PPTldan Insinas 2018, baru-baru ing di Convention Hall
Kampus UMA Jalan Kolam Medan Estate.

Halaman 7

Sosialisasi Insinas dan PPTI di UMA
Penelitian Dosen Belum
Libatkan Industri

Medan, (Analisa)

Direktur Pengembangan Teknologi dan Industri
Kemenristek Dikti, Dr Eng Hotmatua Daulay M.Eng
B.Eng mengungkapkan penelitian yang, dilakukan
dosendiIndonesia berjalan sendiridantidakmelibatkan
dunia industri.

“Kebanyakan penelitian kita tidak ada mitra indus-
trinya dan masing-masing dilakukan sendiri. Padahal,
ketika mengajukan proposal penelitian dan industri
dilibatkan maka hasil penelitian bisa diintegrasikan ke
industri,” kata Hotmatu@ pada sosialisaSi Program Pe-
nelitian Program Pengembangan Teknologi Industri
(PPTI) dan Insentif Riset Sistem Inovasi Nasional
(Insinas) 2018, di Convention Hall kampus UMA
Jalan Kolam Medan Estate, baru-baru ini.

Sosialisasi digelar atas kerja samaLembaga Peneli-
tian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) UMA dan
Direktorat Pengembangan Teknologi dan Industri
Kemetristek Dikti.

Turut hadir Wakil Rektor Bidang Akademik Dr
Heri Kusmanto MA, Ketua LP2M UMA, Dr Suswati
MP, dan Kabag Humas UMA Ir Asmah Indrawati MP.

Lebih lanjut Hotmatua menerangkan hasil riSet bisa
dimasukkan ke dunia industri, sehingga bermanfaat
untuk akademik dan industri. Namun'sayangnya, pola
pikir penelitian dosen belum terintegrasi.

Dia mencontohkan, kesalahan dari pola pikir pene-
litian ituseperti sekelompok orang yang ingin membuat
mobil. “Ada yang bertugas membuat ban, body, me-
sinnya. Namun begitu dirangkai mobilnya tidak jadi
karena ternydta bamper, ban, body dan mesinukurannya
berbeda dan bentuknya jadi aneh. Begitulah kalau
penelitian tidak terintegrasi dan berdiri sendiri,”
tuturnya.

Untuk itu dia meminta kepada dosen UMA sebelum
membuat penelitian dasar, harus diketahui dulu apa
yang arahnya dan ujung penelitian itu. Kuncinya, kata
dia, ada dalam tahapan teoritis, terapan dan pengem-
bangan.

AKkui

Hotmatua mengakui, di UMA banyak fakultas dan
program studi unggulan. Menurutnya, jika unggulan
dariuniversitasditetapkandandisenergikan maka akan
bisa ditemukan hal yang baru.

Kebanyakan perguruan tinggi bingung menentukan
hasil penelitian dan arahnya tak jelas. Akibatnya, hasil
penelitian itu pun tidak akan kelihatan padahal sudah
banyak makan biaya

Pada sosialisasi itu, Hotmatua juga menyebutkan
perubahanInsinas 2018 dibanding sebelumnya. “Kalau
dulu temanya dilepas begitu saja, namun sekarang
ditentukan,” ujarnya seraya menyebutkan enam tema
khusus Insinas 2018

Sebelumnya, Wakil Rektor Bidang Akademik Dr
Heri Kusmanto MA saat membuka sosialisasi itu

.menyatakan saat ini UMA gencar dalam penguatan

penelitian dan pengabdian pada masyarakat.

Untuk itu dia menilai sosialisasi tersebut penting
dan besar manfaatnya sehinggPﬂbH shedﬂ/j/ 1A
bisa membuat proposal sebanyak mungkin.“Dengan
proposal ypng banyak tentu akan meningkatkan jumlah
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Medan, Realitas

Direktur-Pengembangan
Teknologi dan Industri Kemenristek
Dikti, Dr Eng Hotmatua Daulay
M.Eng BEng mengungkapkan pene-
litian dilakukan oleh dosen di Indo-
nesia berjalan masing-masing sendiri
dan tidak melibatkan dunia industri.

"Kebanyakan penelitian kita tidak
ada mitra industrinya dan dilakukan
masing-masing sendiri. Padahal, ke-
tika mengajukan proposal penelitian
dan industri dilibatkan maka hasil
dari penelitian atau riset itu bisa diin-
tegrasikan ke industri,” kata Hotmat-
ua pada sosialisasi program peneli-
tian PPTI dan Insinas 2018, di Con-
vention Hall kampus Universitas
Medan
Medan Estate, Selasa (28/11).

Dalam sosialisasi PPTI (Pro-
gram Pengembangan Teknologi
Industri) dan Insinas (Insentif
riset sistem inovasi nasional) 2018
itu, Hotmatua memaparkan Hilir-
isasi Penelitian dan Program In-
tensif Riset dan Pengembangan.

Sosialisasi digelar atas kerjasama
LP2M (Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat) UMA dan
Direktorat Pengembangan Teknologi
dan Industri Kemenristek Dikdi.

' Hadir pada sosialisasi itu Wakil
Rektor Bidang Akademik Dr Heri
Kusmanto MA, Ketua LP2M UMA,
Dr Suswati MP, dan Kabag Humas
UMA Ir Asmah Indrawati MP.

Menurut Hotmatua, hasil
riset bisa dimasukkan ke indus-
tri. Jadi, kata dia, riset itu tidak
hanya selesai begitu saja.

"Bagaimana meramu hasil pene-
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Sosialisasi Insinas dan PPTI

UMA Dorong Hasil Riset
Terintegrasi ke Industri

dari pola pikir penelitian itu seperti
sekelompok orang yang ingin mem-
buat mobil. "Ada yang bertugas
membuat ban, body, mesinnya. Na-
mun begitu dirangkai mobilnya tidak
jadi karena ternyata bamper, ban,
bodi dan mesin ukurannya berbeda
dan bentuknya jadi aneh. Begitulah
kalau penelitian tidak terintegrasi
dan berdiri sendiri,"” tuturnya.

Untuk itu dia meminta kepada
dosen UMA sebelum membuat
penelitian dasar, harus diketahui
dulu apa yang arahnya di ujung
penelitian itu. Kuncinya, kata dia,
ada dalam tahapan teoritis, tera-
pan dan pengembangan.

Hotmatua mengakui, di UMA

rea-(UMA)-JalansKolam-~banyak fakultas dan program studi

unggulan. Menurutnya, jika ung-
gulan dari universitas ditetapkan
dan disenergikan maka akan bisa
ditemykan hal yang baru. Dia me-
minta UMA mengetahui penelitian
apa yang dibutuhkan. Ini lantaran
perguruan tinggi banyak SDM,
banyak penelitiannya tapi belum
tahu apa sebenarnya yang dibutuh-

untuk hasil penelitiannya.

"Kebanyakan perguruan tinggi
bingung menentukan hasil peneli-
tian dan arahnya tak jelas. Akibat-
nya, hasil penelitian itu pun tidak
akan kelihatan padahal sudah ban-
yak makan biaya," ucapnya.

Pada sosialisasi itu, Hotmatua
menyebutkan perubahan Insinas
2018 dibanding sebelumnya.

"Kalau dulu temanya dilepas
begitu saja, namun sekarang diten-
tukan,” ujarnya.

Disebutkannya, tema khusus Insi-
nas 2018 ada 6, yakni pengembangan
pangan fungsional berbasis sumber-
daya lokal dengan instansi leader dari
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indone-
sia (LIPI). Pengembangan iptek pen-
erbangan dan antariksa unfuk pe-
mantauan sumber daya alam dan
lingkungan dengan instansi leader
Lembaga Penerbangan dan Antarik-
sa Nasional (LAPAN). Pengemban-
gan desain rinci tabap awal Reaktor
Daya Eksperimental (RDE) dengan
instansi leader Badan Tenaga Nuklir
Nasional (BATAN). Pengembangan

.

energi baru terbarukan berbasis
Bioenergi dengan instansi leade
Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi (BPPT). Pengembangan
sistem dan teknologi pengawasan in-

“stalasi dan fasilitas nuklir dengan in-

stansileader Badan Pengawas Tenaga
Nuklir (BAPETEN). Pengemban
SNI untuk mendukung as™ litbang
kesehatan, pangan, dan energi nuklir,
panas bumi, pemantauan dan sum-
ber daya alam dengan instansi leader
Badan Standarisasi Nasional.

Sebelumnya, Wakil Rektor Bidang
Akademik Dr Heri Kusmanto MA ke-
tika membuka sosialisasi itu menyata-
kan saat ini UMA gencar dalam pen-
guatan penelitian dan pengabdian
pada masyarakat. Untuk itu.dia me-
nilai sosialisasi tersebut penting dan
besar manfaatnya sehingga para
peneliti di UMA bisa membuat pro-
posal sebanyak mungkin.

"Dengan proposal yang banyak
tentu akan meningkatkan jumlah
penelitian,” kata Kusmanto.

Sedangkan Ketua LP2M UMA
Dr Suswati MP dalam sambutannya
menyatakan apresiasi atas kunjun-
gan Direktur Pengembangan
Teknologi dan Industri Kemenristek
Dikti, Dr Eng Hotmatua Daulay ke
UMA melakukan sosialisasi.

Menurutnya sosialisasi itu menja-
di tantangan bagi dosen UMA untuk
mengajukan proposal penelitian.

"Ini peluang besar bagi dosen
peneliti untuk menghilirisasi ha-
sil pengditi elah
dilakukF:tﬁE,B Héﬁ%gm

Disebutkannya, hasil penelitian
itu dananva bersumber dari
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Berita Sore

Selasa

5 Desember 2017

ISe

Dosen Terintegrasi ke Industri

MEDAN (Berita):
Direktur Pengembangan
Teknologi dan Industri
Kemenristek Dikti, Dr Eng
Hotmatua DaulayM.Eng
B.Eng mengungkapkan
penelitian dilakukan oleh
dosen di Indonesia bérjalan
masing-masing sendiri dan
tidak melibatkan dunia
industri. -

“Kebanyakan
penelitian kitatidak ada
mitraindustrinyadan
dilakukan masing-masing
sendiri. Padahal, ketika
mengajukan proposaj
penelitian dan industri
dilibatkan maka hasil dari
penelitian atau riset itu bisa
diintegrasikan ke industri,”
kataHotmatua pada
sosialisasi program
penelitian PPTIdan
Insinas2018, di Convention
Hall kampus Universitas
MedanArea (UMA) Jalan
Kolam Medan Estate,
Selasa (28/11).

Dalam sosialisasi PPTI
(Program Pengembangan
Teknologi Industri) dan
Insinas (Insentifriset sistem
inovasi nasional) 2018 itu,
Hotmatua memaparkan
Hilirisasi Penelitian dan
Program Intensif Riset dan
Pengembangan.

Teknologi dan Industri
Kemenristek Dikti.

Hadir pada sosialisasi itu
Wakil Rektor Bidang
Akademik Dr Heri
Kusmanto MA, Ketua LP2M
UMA, Dr Suswati MP, dan
Kabag Humas UMA Ir
Asmah Indrawati MP.

Menurut Hotmatua,
hasil riset bisa dimasukkan
ke industri. Jadi, kata dia,
riset itu tidak hanya selesai
begitu saja.

“Bagaimana meramu
hasil penelitian, itu juga
perlu dipikirkan. Tapi halitu
sulitkarena penelitian kita
asyik pada bidangnya
masing-masing, tidak
terintegrasi,” ujarnya.

Dia mencontohkan,
kesalahan dari pola pikir
penelitianituseperti
sekelompok orang yang
ingin membuat mobil. “Ada
yangbertugas membuat
ban, body, mesinnya.
Namun begitu dirangkai
mobilnya tidak jadi karena
ternyata bamper, ban, bodi
danmesin ukurannya
berbeda dan bentuknya jadi
aneh. Begitulah kalau
penelitian tidak terintegrasi

* dan berdiri sendiri,”

tuturmya.
Untuk itu dia meminta

itu. Kuncinya, kata ada
dalam tahapan
terapan dan
pengembangan.

Hotmatua mengakui, di
UMA banyak fakultas dan
program studiunggulan.

Menurutnya, jika unggulan
dari universitas ditetapkan
dan disenergikan maka akan
bisa ditemykan hal yang
baru. Dia meminta UMA
mengetahui penelitian apa
yang dibutuhkan. Ini
lantaran perguruan tinggi
banyak SDM, banyak
penelitiannya tapi belum
tahu apa sebenarnya yahg
dibutuhkan untuk hasil
penelitiannya.

“Kebanyakan perguruan
tinggi bingung menentukan
hasil penelitian dan arahnya
takjelas. Akibatnya, hasil
penelitian itu pun tidak akan
kelihatan padahal sudah
banyak makan biaya,”
ucapnya.

Pada sosialisasi itiy,
Hotmatua menyebutkan
perubahan Insinas 2018
dibanding sebelumnya.

“Kalaudulu temanya
dilepas begitu saja, namun
sekarang ditentukan,”
ujarnya seraya .
menyebutkan tema khusus
Insinas 2018 ada 64

gencardalam penguatan
penelitian dan pengabdian

- pada masyarakat. Untuk itu

dia menilai sosialisasi
tersebut penting dan besar
manfaatnya sehingga para
peneliti di UMA bisa
membuat proposal
sebanyak mungkin.
“Dengan proposal yang
banyak tentu akan
meningkatkan jumlah
penelitian,” kataKusmanto.
LP2M
Dr SuswatiMP
sambutannya

Pengembangan

' Teknologi dan Industri

*Kemenristek Dikti, Dr Eng
Hotmatua Daulay ke UMA
melakukan sosialisasi.

Menurutnya
itumenjaditantangan bagi
dosenUMA

proposal
penelitian.

“Ini peluang besar bagi
dosen peneliti untuk
menghilirisasi hasil
penelitian terapan yang
telah dilakukan,” ujarnya.

Disebutkannya, hasil
penelitian terapan itu
dananyabersumber dari
Direktdruttiléshed /a0
Teknologi dan Industri
Kemenristek Dikti.
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Dorong Hasil Riset Dosen
integrasi ke Industri

Teknologi

Dikti, Dr

MEng BEng
enelitian dilakukan
a berjalan masing-
tidak melibatkan

penelitian kita
industrinya dan
sendiri.

proposal
dilibatkan
ataurisetitu

ke industri,” kata
in pada sosialisasi
PPTIdan Insinas
Hall kampus
Area (UMA) Jalan

PPTI (Program
eknologi Industri)
entif riset sistem

itu, Hotmatua
Penelitian
Riset dan

atas kerjasama
Penelitian dan
UMA dan
Teknologi

Dikdti.
sialisasi itu Wakil
kademik Dr Heri
LP2M UMA, Dr
Humas UMA

hasil riset bisa
Jadi, katadia,
selesaibegitu saja.

“Bagaimana meramu hasil
penelitian, itu juga perlu dipikirkan.
Tapi halitu sulitkarena penelitian kita
asyik padabidangnya masing-masing,
tidak terintegrasi,” ujarnya.

Untuk itu dia meminta kepada
dosen UMA sebelum membuat
penelitian dasar, harus diketahui
dulu apa yang arahnya di ujung
penelitian itu. Kuncinya, kata dia, ada
dalam tahapan teoritis, terapan dan
pengembangan.

Disebutkannya, tema khusus
Insinas 2018 ada 6, yakni pengem-
bangan pangan fungsional
berbasis sumberdaya lokal dengan
instansi leader dari Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI).

Pengembangan iptek pener-
bangan dan antariksa untuk
pemantauan sumber daya alam dan
lingkungan dengan instansi leader-
Lembaga Penerbangan danAntariksa
Nasional (LAPAN). Pengembangan
desain rinci tahap awal Reaktor Daya
Eksperimental (RDE) dengan instansi
leader Badan Tenaga Nuklir Nasional
(BATAN).

Pengembangan energi baru
terbarukan berbasis Bioenergi
dengan instansi leader Badan
Pengkajian dan Penerapan Teknologi
(BPPT). Pengembangan sistem dan
teknologi pengawasan instalasi dan
fasilitas nuklir denganinstansileader
Badan Pengawas Tenaga Nuklir
(BAPETEN).

Pengembangan SNI untuk
mendukung hasillitbang kesehatan,
pangan, dan energi nuklir, panas

Jurnal Asia | swisma

PAPARAN. Direktur Pengembangan Teknologi dan Industri Kemenristek Dikti, Dr Eng Hotmatua Daulay MEng
BEng memberikan paparan pada sosialisasi program penelitian PPTI dan Insinas 2018 di kampus UMA.

burni, pemantauan dansumberdaya
alam dengan instansi leader Badan
Standarisasi Nasional.

Wakil Rektor BidangAkademik Dr
Heri Kusmanto MAketikamembuka
sosialisasi itu menyatakan saat ini
UMA gencar dalam penguatan
penelitian dan pengabdian pada
masyarakat.

Untuk itu dia menilai sosialisasi
tersebut penting dan besar
manfaatnya sehingga para peneliti
di UMA bisa

sebanyak mungkin.

“Dengan proposal yang banyak
tentu akan meningkatkan jumlah
penelitian,” kata Kusmanto.

Sedangkan Ketua LP2M UMA
Dr Suswati MP dalam sambutannya
menyatakanapresiasiataskunjungan
Direktur Pengembangan Teknologi
dan Industri Kemenristek Dikti,
Dr Eng Hotmatua Daulay ke UMA
melakukan sosialisasi.

Menurutnya sosialisasi itu

~ menjadi tantangan bagi dosen

UMA untuk mengajukan proposal
penelitian. “Ini peluang besar bagi
dosen peneliti untuk menghilirisasi
hasil penelitian terapan yang telah
dilakukan,” ujamya.
Disebutkannya, hasil penelitian
terapan itu dananya bersumber dari
Direktorat Pengembangan Teknologi
dan Industri Kemenristek. Dikti.
Selama ini, kata Suswati, sumber
danaberasaldariDirektorat Riset dan

Z¢10¢ saa

Pengabdian pada MasyarakatPublished 1/4/19
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WASPADA

Senin
14 November 2016

Waspadal/ist
REKTOR Bid. Administrasi dan Keuangan Dr. It. Hj. Siti Mar diana
(kanan), memberikan cenderamata kepada Prof. Ishak Ubit
dari Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM).

Fak. Pertanian UMA-
UKM Jalin Kerjasama

MEDAN (Waspada): Fakultas pertanian Universitas
Area Menggelar Kuliah umum tentang Devlopment of Cellulose
Nanno Crystals (CNC) and Its Apllications yang disampaikan
olehProf.Ishak Ubit dari Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM),
Kamis,(10/11) di Convention Hall Kampus1 UMA.
Kuliah umum ini merupakan implementasi kerjasama UMA
dan UKM yang telah disepakati sebeluninya. Kesepakatan
penandatanganan Kesepakatan tersebut telah di lakukan oleh
rektor UMA dan pihak dari UKM pada 20 November 2015.
Hal tersebut disampaikan oleh BidangWakil Rektor Bid.
Administrasi dan Keuangan Dr.1Ir. Hj. Siti Mardiana, Msi saat
memberikan sambutan sekaligus kuliah umumdihadapanratusan
mahasiswayangmenjadi perseta kuliah umum.Selain itu, beliau
jugaberpesan kepada peserta agar mengikutikuliahumumdengan
sungguhsungguh dengan membawa ilmu yang disampaikan
dan mudah-mudahan dapatdiimplementasikandimasa yang
akan datang untuk kemaslahatan masyarakat luas.
Proflshak Ubit dalam kuliah umumnya mengungkapkan
N manipulasimateri pada skala atomik dan
skala molekular. Aplikasi lainnya seperti bola tenis yang bisa
bertahan lebih lama, bola golf yang bisa terbang lurus, dan bola
bowling yang bisalebih tahan dan permukaannyalebih keras.
Celana panjang dan kaus kakijuga telah dimasukkan nanoteknologi
sehingga bisa bertahan lebih lama dan tetap dingin pada musim
panas. Dimengungkapkan Nanoteknologijugamemainakanperanan
pentingdalam pengembanganrekayasajaringan. Ketikamendessain
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Prof. Ishak Ubit dari UKM
Kulizh Umum di Faperta UMA

Medan, Realitas

Fakultas Pertanian Uni-
versitas Medan Area (Fap-
erta UMA)
pakar Nanoteknologi
Ishak 'Ubit dari Universitas
Kebsangsaan Malaysia
(UK.M) pada acara kuliah
umum di Convetion Hall
K:ampus I UMA JalanKolam
Medan Estate, Kamis (10/
11).

Prof Ishak Ubit memapar-
kan tentang “Development
of Cellulose Nanno Crystals
(CN@) and It’s Applica-
tions”. _

Rektor UMA diwakili
Wakil Rektor II, Dr Hj Siti
Mardiana MSi dalam samb-
utannya mengatakan UMA
mengapresiasi kehadiran
Prof Ishak Ubit membeirkan
kuliah umum kepada maha-
siswa dan dosen FT UMA.

Sebab Prof Ishak merupa-
kan salah satu dosen terbaik
di Malaysia yang menerima
penghargaan dari Menteri
Pendidikan Malaysia atas
temuan dari perkembangan
CNC.

“Terima kasih kepada
Prof Ishak Ubit yang juga
merupakan Wakil Rektor
Pascasarjana S2 dan S3 di
UKM van bersedia datang

umum ini merupakan lanju-
tan program kerja sama ked-
ua kampus setelah sebelum-
nya mahasiswa UMA berk-
unjung ke UKM dalam rang-
ka studi banding.

Kuliah umum dipandu Ir
Erwin Pane MS itu, Prof
Ishak menjelaskan nanote-
knologi adalah manipulasi
materi pada skala atomik

‘dan skala molekular. Diam-

eter atom berkisar antara 62
pikometer (atom Helium)
sampai 520 pikometer (atom
Cesium). Sedangkan kombi-
nasi dari beberapa atom
membentuk molekul dengan
kisaran ukuran nano.
Deskripsi awal dari nan-
oteknologi mengacu pada tu-

juan penggunaan teknologi

untuk memanipulasi atom
dan molekul untuk membuat
produk berskala makro.
Deskripsi yang lebih um-
um adalah manipulasi ma-
teri dengan ukuran maksi-
mum 100 nanometer.
Agustus 2008, nano tek-
nologi ada 800 produk. Se-
bagian besar aplikasi terba-
tas pada penggunaan nanoma-
terial pasif "generasi perta-
ma" di antaranya termasuk
titanium dioksida pada tabir
surva, kosmetik. pelapis per-
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atan rumah tangga, seng ok-
sida pada tabir surya dan ko-
smetik, pelapis permukaan,
cat, dan pernis furnitur; dan
serium oksida sebagai kata-
lis bahan bakar.

Aplikasi lainnya seperti
bola tenis yang bisa bertah-
an lebih lama, bola golf yang
bisa terbang lurus, dan bola
bowling yang bisa lebih tah-
an dan permukaannya lebih
keras.

Celana panjang dan kaus
kaki juga telah dimasukkan
nanotekpologi sehingga bisa
bertahan lebih lama dan
tetap dingin pada musim
panas. Bandage diinfus den-
gan nano perak untuk men-
yembuhkan luka lebih cepat
dan banyak lagi.

Ilmuwan saat ini, katan-
ya sedang mengembangkan
nanoteknologi untuk mesin
diesel dengan gas buang leb-
ih bersih. Platina saat ini di-
gunakan sebagai katalis pada
mesin diesel.

Dia juga mengungkapkan
nanoteknologi juga memain-
kan peranan penting dalam
pengembangan teknologi
berbagai bidang sep

ti di
bidang kesehatan, pergrlb]ﬁ,Shed 1/4/19

teknik dan biologi.
di antaranva
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UMA Hadirkan Prof Ishak Ubit

Nanoteknologi Sedang
Dikembangkan untuk Mesin Diesel

Medan, (Analisa) .

Fakultas Pertanian Universitas Medan
Area (Faperta UMA) menghadirkan pakar
Nanoteknologi Prof Ishak Ubit dari Uni-
versitas Kebangsaan Malaysia(UKM)pada
acara kuliah umum di Convetion Hall
Kampus ITUMA JalanKolamMedan Estate,
Kamis (10/11).

Rektor UMA diwakili Wakil Rektor II,
‘Dr Hj Siti Mardiana MSi dalam sambutan-
nya mengatakan UMA mengapresiasi
kehadiran Prof Ishak Ubit memberikan ku-
liah umum kepada mahasiswa dan dosen FT
UMA. Sebab Ishak merupakan salah satu
dosen terbaik di Malaysia yang menerima
penghargaan dari Menteri Pendidikan Ma-
laysia atas temuan dari perkembangan CNC.

“Terima kasih kepada Prof Ishak Ubit
yang juga merupakan Wakil Rektor Pasca-
sarjana S2 dan S3 di UKM yang bersedia
datang ke UMA dalam lanjutan kerjasama
yang telah ditandatangani 20 November
20151aludiJakarta,” kata Dr Siti Mardiana.

Siti Mardiana mengungkapkan, kuliah
umumitu merupakan lanjutan programkerja
sama kedua kampus setelah sebelumnya
mahasiswa UMA berkunjung ke UKM
dalam rangka studi banding.

Pada kuliah umum dipandu Ir Erwin
Pane MS:itu, Prof Ishak Ubit memaparkan
tentang “Development of Cellulose Nanno
Erystals (CNC) and It’s Applications”. Na-
noteknologi adalah manipulasi materi pada
skala atomik dan.skala molekular. Dia-
meter atom berkisar antara 62 pikometer
(atom Helium) sampai 520 pikometer (atom
Cesium). Sedangkan kombinasi dari be-
bérapa atom membentuk molekul dengan
kisaran ukuran nano.

Deskripsi awal dari nanoteknologi me-
ngacu pada tujuan penggunaan teknologi
untuk memanipulasi atom dan molekul

untuk membuat produk berskala makro.
Deskripsi yang lebih umum adalah
manipulasi materi dengan ukuran mak-
simum 100 nanometer.

Agustus 2008, nano teknologi ada 800
produk. Sebagian besar aplikasi terbatas
pada penggunaan nanomaterial pasif
"generasi pertama” di antaranya termasuk _
titanium dioksida padatabir surya, kosmetik,
pelapis permukaan, dan beberapa produk
makanan; alotrop karbon yang digunakan
pada gecko tape; perak. d

Selain itu digunakan pada pengemasan
makanan, pakaian, desinfektan, dan
peralatan rumah tangga, seng oksida pada
tabir surya dan kosmetik, pelapis permu-
kaan, cat, dan pernis furnitur; dan serium
oksida sebagai katalis bahan bakar.

Aplikasi lainnya seperti bola tenis yang
bisabertahan lebih lama, bola golf yang bisa
terbang lurus, dan bola bowling yang bisa
lebih tahan dan permukaannya lebih keras.

Celana panjang dan kaus kaki juga telah
dimasukkan nanoteknologi sehingga bisa
bertahan lebih lama dan tetap dingin pada
musim panas. Bandage diinfus dengan
nano perak untuk menyembuhkan lukalebih
cepat dan banyak lagi. llmuwan saat ini,
katanya sedang mengembangkan nano-
teknologi untuk mesin diesel dengan gas
buang lebih bersih. Platina saat ini digunakan
sebagai katalis pada mesin diesel.

Diajugamengungkapkan nanoteknologi
juga memainkan peranan penting dalam
pengembangan teknologi berbagai bidang
seperti di bidang kesehatan, pertanian, tek-
nik dan biologi.

Turut hadir di antaranya, Wakil Rektor
Bidang Kemahasiswaan UMA, Ir H Zulhery
Noer MP, Kabag Humas UMA, Ir Asmah
Indrawati MP dan Wakil Dekan 11l Faperta
UMA, Ir Gustami Harahap MP. (twh)

Published 1/4/19



Universitas Medan Area

No. Form : FM-HPT-01-01

Rev: 00

Tgl Eff. 01 Des 2012

Vil

Selasa, 15 November 2016

Faperta UMA Kuliah Umum Nanoteknologi

W zahendra/ril

MedanBisnis - Medan

Fakultas Pertanian Universitas
Medan Area (Faperta UMA)
menghadirkan pakar Nanotek-
nologi Prof Ishak Ubit dari Uni-
versitas Kebangsaan Malaysia
(UKM) pada acara kuliah umum
di Convetion Hall Kampus I
UMA Jalan Kolam Medan Es-
tate, Kamis (10/11).

Prof Ishak Ubit memaparkan

entang “Development of Cellu-
lose Nanno Crystals (CN€) and
It's Applications”.

Rektor UMA diwakili Wakil
Rektor II Dr Hj Siti Mardiana
MSi dalam sambutannya menga-
takan UM Amengapresiasi keha-
diran Prof Ishak Ubit membeir-
kan kuliah umum kepada maha-
siswa dan dosen FT UMA.

Sebab Prof Ishak merupakan
salahsatudosen terbaik di Malay-
sia yang menerima penghargaan
dari Menteri Pendidikan Malay-
sia atas temuan dari perkem-
bangan CNC.

“Terima kasih kepada Prof
Ishak Ubit yangjuga merupakan
Wakil Rektor Pascasarjana S2
dan S3 di UKM- yang bersedia
datang ke UMA dalam lanjutan
kerjasama yang telah ditan-
datangani 20 November 2015
lalu di Jakarta,” kata Dr Siti
Mardiana. '

Dr Siti Mardina mengungkap-
kan, kegiatan kuliah umum ini
merupakan lanjutan program
kerja sama keduakampus setelah
sebelumnya mahasiswa UMA
berkunjung ke UKM dalam
rangka studi banding.

Prof Ishak menjelaskan Nano-

teknologi adalah manipulasi
materi pada skala atomik dan
skala molekular. Diameter atom
berkisar antara 62 pikometer
(atom Helium) sampai 520 piko-
meter (atom Cesium). Sedang-
kan kombinasi dari beberapa
atom membentuk molekul de-
ngan kisaran ukuran nano.

Deskripsi awal dari Nano-
teknologi mengacu pada tujuan
penggunaan teknologi untuk
memanipulasi atom dan molekul
untuk membuat produk berskala
makro.

Deskripsi yang leBih umum
adalah manipulasi materi de-
ngan ukuran maksimum 100 na-
nometer. Agustus 2008, Nano-
teknologi ada 800 produk. Seba-
gian besar aplikasi terbatas pada
penggunaan nanomaterial pasif
"generasi pertama" di antaranya

FS

termasuk titanium dioksida pada
tabir surya, kosmetik, pelapis
permukaan, dan beberapa pro-
duk makanan, alotrop karbon
yang digunakan pada gecko tape
perak. '

Selain itu digunakan pada
pengemasan makanan, pakaian,
desinfektan, dan peralatan ru-
mah tangga, seng oksida pada
tabir surya dan kosmetik, pelapis
permukaan, cat, dan pernis fur-
nitur; dan serium oksida sebagai
katalis bahan bakar.

"Aplikasi lainnya seperti bola
tenis yang bisa bertahan lebih
lama, bola golf yang bisa terbang
lurus, dan bola bowling yang bisa
lebih tahan dan permukaannya
lebih keras," kata ProfIshak Ubit
pada kuliah umum tersebut
dipandu Ir Erwin Pane MS.

[ ]

Published 1/4/19



bisa bersama-sama mende-
ngarkan temuan terbaru dari
Profesor Ishak Ubit dari
Universitas Kebangsaan

rof Ishak

Malaysia

(UKM)

tentang

Cellulose Nanno Crystals (CNC)
dan cara mengaplikasikannya.

Demikian

disampaikan

Kuliah™~

Wakil Rektor II UMA Dr Ir Siti
Mardiana MSi mewakili Rektor
dalam sambutannya pada acara
pembukaan kuliah umum
Development Of Cellulose
Nanno Crystals (CNC) and It’s
Application di Convention
Hall UMA, Kamis (10/11).

Dalam kesempatan terse-
but dia mengucapkan terima
kasih kepada Prof Ishak Ubit
yang juga merupakan Wakil
Rektor Pasca Sarjana S2 dan S3
di UKM yang telah bersedia
datang ke UMA dalam lanjutan
kerjasama yang telah ditanda-
tangani 20 Nopember 2015 lalu
di Jakarta.

“Kegiatan kuliah umum
merupakan lanjutan program
kerjasama kedua kampus
setelah sebelumnya mahasiswa
UMA melakukan kunjungan ke
UKM dalam rangka studi
banding,” ujarnya.

Selanjutnya dia berharap
ilmu yang disampaikan dapat
diserap oleh para dosen dan
mahasiswa yang mengikuti
kegiatan ini selanjutnya dapat
dikembangkan dalam pening-
katan ilmu dan teknologi di
Kampus UMA.

Prof Ishak Ubit dalam kuliah
umumnya mengungkapkan
Nanoteknologi adalah mani-
pulasi materi pada skala atomik
dan skala molekular. Diameter
atom berkisar antara 62 piko-
meter (atom Helium) sampai 520
pikometer (atom Cesium),
sedangkan kombinasi dari
beberapa atom membentuk
molekul dengan kisaran ukuran
nano. Deskripsi awal dari
nanoteknologi mengacu pada
tujuan penggunaan teknologi
untuk memanipulasi atom dan
molekul untuk membuat produk
berskala makro. Deskripsi yang
lebih umum adalah manipulasi
materi dengan ukuran maksi-
mum 100 nanometer.

Per Agustus 2008, Project
on Emerging Nanotechnolo-
gies memperkirakan ada sekitar
800 produk nanoteknologi
yang tersedia secara umum,
dengan 1 produk baru muncul
tiap 3-4 minggu. Sebagian
besar aplikasi terbatas pada
penggunaan nanomaterial
pasif "generasi pertama" yang
diantaranya termasuk titanium
dioksida pada tabir surya,
kosmetik, pelapis permukaan,

Halaman

SABTU, 12 NOPEMBER 2016

UMA

dan beberapa produk maka-
nan; alotrop karbon yang
digunakan pada gecko tape;
perak pada pengemasan maka-
nan, pakaian, desinfektan, dan
peralatan rumah tangga, seng
oksida pada tabir surya dan
kosmetik, pelapis permukaan,
cat, dan pernis furnitur; dan
serium oksida sebagai katalis
bahan bakar.

Aplikasi lainnya seperti
bola tenis yang bisa bertahan
lebih lama, bola golf yang bisa
terbang lurus, dan bola
bowling yang bisa lebih tahan
dan permukaannya lebih keras.
Celana panjang dan kaus kaki
juga telah  dimasukkan
nanoteknologi sehingga bisa
bertahan lebih lama-dan tetap
dingin pada musim panas.
Bandage diinfus dengan nano
perak untuk menyembuhkan
luka lebih cepat. Konsol
permainan .video dan komputer
pribadi lebih murah, cepat, dan
memori lebih tinggi berkat
nanoteknologi. Nanoteknologi
memungkinkan peralatan me-
dis yang ada saat ini menjadi
lebih murah dan mudah digu-
nakan. Mobil dibuat dengan

nanomatcerial schingga b
logam Icbih sedikit dan
bakar lebih hemat di
depan.

limuwan saat ini s¢
mengembangkan nanot.’
logi untuk mesin diesel de

.gas buang lebih bersih, Pl

saat ini digunakan scb
katalis pada mesin dic
Katalis tereduksi akan men
atom nitrogen dari molckul
sehingga membebaskan o
gen. Kemudian katalis men
sidasi hidrokarbon dan kar
monoksida menjadi kar
dioksida dan air. Platina d
nakan pada katalis reduksi
oksidasi. Namun, mengg
kan platina tidak efisien ku
mahal dan tidak terbaruka:
Di akhir pemaparannya
mengungkapkan Nanotckn
gi juga memainkan pera
penting dalam pengemban
rekayasa jaringan. Kct
mendessain scaffold, ilmu
mencoba meniru karakteri
skala» nano dari suatu
Contohnya, ketika memb
scaffold untuk menop
pertumbuhan tulang, ilmuv
dapat menirut osteoklas. (0
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KULIAH UMUM: Mantan Ketua MK Prof Hamdan Zoelva (tiga kiri) didampingi WR IV
UMA Prof Zulkarnain Lu 5is' (dua kiri), dan Dekan Fakultas Hukum UMA Dr Utary
Maharani Barus MH (kanan), saat inenyampaikan kuliah unum di Kampus PPs UMA,

Jumat (17/11) malam.

Prof Hamdan Zoelva:

Penegakan Hukuin Belum
Lepas dari Intervensi

Medan, (Analisa)
Mantan Ketua Mahkainah
Konstitusi (MK), Prof Dr

HamdanZoelvaSHMH, me- -

nilaipenegakanhukum diln-
donesia masih belum lepas
dari intervensi politik.

Intervensi, katanya, tidak
hanya pada pembentukan
produk hukum, namun juga
pada proses pelaksanaannya
di lembaga peradilan.

Hal itu disampaikannya,
ketika memberikan kuliah

~umum di Kampus Program

Pascasarjana (PPs) Universi-
tasMedan Area (UMA), Jalan
Setiabudi/Sei Serayu Medan,
Jumat (17/11) malam.
Kuliah umum bertema “‘Pe-
negakan Hukum Antara Cita-
citaRealita” itudibuka Wakil
Rektor Bidang Kerja Sama
UMA Prof Ir H Zulkarnain

Lubis MS PhD, dan dihadiri

.Dekan FakultasHukumUMA

DrUtaryMaharani BarusMH,
pimpinan PPs UMA, Kabag

HumasUMA Ir Asmah Indra-
o S1dan
S2 UMA.
- “Selain politik,

sihkuat mengganggu penega-
kan.hukum secara adil,” kata
Prof Hamdan ‘Zoelva

" Lebih lanjut ditegaskan-
nya, meski Indonesia sudah
lepas dari era pemerintahan
otoriter, tetapi intervensi po-
litik, ekonomi, dan budaya
masih belum dapat dilepas-
kan. Tentu hal ini akan mem-

-pengaruhi penegakan hu-

kum. _

- “Independensi penegakan
hukum di negeri ini masih
dipengaruhi faktor sosial,

politik, ekonomi, dan buda-
ya. Bahkan, transaksi politik
masih kental memengaruhi
hukumdilndonesia,” ungkap
Zoelva.

Disebutkannya, jika pem-.;
buatan produk hukum sudah
rusak, maka penegakannya
jugarusak. Fidakjarang,pro-
duk hukum yang dihasilkan
masih lebih mementingkan
kepentingan dan kompromi
politik dibandingkan rakyat.
Kasus Setnov

Hal ini dapat terlihat dari
banyaknya produk hukum
yang dihasilkan DPR justru
kemudian diuji (udicial re-
view) ke Mahkamah Kons-
titusi.

Dia mengatakan, kasus
Setya Novanto (Setnov) sa-
lah satu contoh penegakan
hukum tidak lepas dari inter-

vensi politik. Seharusnya,
Setnov selaku Ketua DPR
1 ", contoh kepada

bagaimana menghor-
et Yt Dawslbrain cahalil-

kumkepada pejabat singgi ne-
gara, sebaliknyakepadarakyat
kecil sangat mudah,” ucapnya.

Sementaraitu, Wakil Rek-
e TV TIMA Peaf Zulleamain

hukum yang disampaikan
narasumber sangat berman-
faat untuk menambah wawa-

san mahasiswa ‘dalamq me-
mahami hukinm.

UMA meningkatkan kualitas

mahasiswaPggslishddnbi/19

disiplinilmuyang dipelajari.
Karena itu, UMA akan

a1 e =
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Mantan Ketua
Konstitusi: (MK) Prof
Zoelva SH MH menilai,
kan hukum di n
lum lepas-dar1 intervensi
Interyensi tidak ™ pada pem-

bentukan produk hukum, namun
pelaksanaannya.

juga-pada
i

1

pengaruh

‘daya, ‘dan, ekonomi juga masih.

kuat mengganggu penegakan hu-
kum secara adil,” kata Prof Ham:
dan Zoelva ketika memberikan
kuliah umum di Kampus Program
Pascasarjana (PPs) Universitas

Medan Area’(UMA), Jalan Set

iabudi/Sei Serayu Medan, Jumat
(18/11). malam.

Kuliah umum bertajuk “Pene-
gakan Hukum Antara =
Realita” itu dibuka
Bidang Kerja Sama UMA ProfIr

Rektor -

ih

masth
Tentu hal

"inivakan

hu-
kum-di negeri ini masih dipen-

~garuhi faktor :sosial politik,
dan budaya. Bahkan,

politik masih'kental me-
mengaruhi hukum:di Indonesia,’
Zoelva seraya -

‘pr

lepas:dari intervensi politik.|

DPR:memberikan:contoh kepada
rakyat:bagaimana menghormati

" hukum:;Bukan sebaliknya:terke-’
san mempérmainkan,
Setnov ini

betapa

;*, ke-.

~liknya kepada: rakyat

Zulkarnain Lub s men-
Prof Hamdan:
Zoelva-berbagt 1lmu;dengan para
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Direktur PTPN II Kuliah Umum di UMA:
Perdagangan Bebas Diantisipasi
dengan Kualitas SDM

SAMPAIKAN KULIAH :

Direktur SDMdan Umum PTPN Ilt Ahmad Gusman Harahap
saat menyampaikankuliah umum di hadapanratusan
mahasiswa Fakultas Pertanian UMA, di Convention Hall

Kampus | UMA.
Medan, Realitas

+Salah satu tantanganyang
dihadapi sektor perkebunan ad-

dangangan bebas ini harus
tisipasidengan kualitas sumber
daya manusia (SDM) dan kual-
itas produksi yang mampuber-
saing di era perdagangan be-
bas.

Hal itudiungkapkan Direk-
tur SDM dan Umum PTPN III
Ahmad Gusman Harahap pada
kuliahumum bertajuk “Trikdan
Kiat Kerja ke PT Perkebunan
Nusantara (Persero) danPros-
pek Kelapa Sawit di Masa
Depan”, di hadapan mahasiswa
Fakultas PertanianUniversitas
Medan Area (UMA) di Con-
vention Hall Kampus I UMA
Jalan Kolam MedanEstate,

PTPNIII Davod HalohoSP.
“Malaysia,Thailand dan
Kamboja kini bersaing dengan
dalam pasar bebas
ASEAN
di bidang perkebunan. Ini
harus diantisipasi dengan men-
ingkatkankualitas SDM dan
produksi,” tandas Gusman di

hadapan ratusan mahasiswap- .

ertanian. ‘
Selain itu,tantangan yang
dihadapi dalam bisnis perke-
bunan adalah tuntunan pekerja,
dalambhal ini harus berhadapan
dengan serikat pekerja.
“BerdasarkanUU No 21
Tahun 2000 setiap perusahaan-
wajib memiliki serikat peker-
ja. Dalam satu bulan kita ber-
temu dengan serikatpekerja
melihat dan menampung kelu-

nisperkebunan diasumsikan

‘merusak lingkungan.

“Padahal,asumsi tersebut
tidak benar, karena sebelum
membuka lahan perkebunan,
perusahaanwajib mendapatkan
berbagai izin dari pemerintah
terkait persoalan lingkungan-
dan dampaknya,” tuturnya.

- Dalamkesempatan itu, Dir-
ektur SDM dan Umum PTPN
IIT ini memotivasi mahasiswa
PertanianUMA agar memiliki
wawasan global, memiliki ko-
mpetensi yang berdaya saing
tinggi, memiliki kemauan un-
tuk tumbuh dan berkembang.
“Mahasiswa pertanian’ harus
mempunyai visi dan.inovasi
perubahan serta memilikiper-
ilakwyang baik,” tandasnya.

Dekan FakultasPeganian
(FP) UMA Dr Syahbudin Ha-
sibuanMSi didampirigi Kabag
Humas UMA Ir Asmah Indra-
wati MP dan Wakil Dekan 111
FP UMAIr Gustami Harahap
MP mengatakan, kuliah umum
dengan menghadirkan praktisip-

“erkebunan tersebut bertujuan

membuka cakrawala maha-
siswa UMA "agar memiliki-
mindset yang sesuai dengan
kondisi perkebunan.
Pihaknya,katanya, terus
berupaya membekali maha-
siswa pertanian agar mendap-
at pengetahuanlapangan ter-

hadap dunia kerja khukghyished 1/4/19

bidang perkebunan.
“Selain itukita juga mem-
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Direktur SDM PTPN Il di UMA
Bisnis Perkebunan Miliki Beragam Tantangan

Medan, (Analisa)

Bisnis perkebunan diasumsikan
merusak lingkungan. Padahal asumsi
tersebut tidak benar karena sebelum
membuka lahan perkebunan, perusa-
haan wajib mendapatkan berbagai izin
dari pemerintah terkait persoalan ling-
kungan dan dampaknya.

Hal itu diungkapkan Direktur SDM
dan Umum PTPN I1I, Ahmad Gusman
Harahap pada kuliah umum dihadapan
mahasiswa Fakultas Pertanian Univer-
sitas Medan Area (UMA) di Conven-
tion Hall Kampus I UMA Jalan Kolam
Medan Estate, Kamis (24/11).

Kuliah umum dipandu Ir Erwin
Pane MS itu dibuka Dekan Fakultas
Pertanian UMA, DrIr Syahbudin Hasi-
buan M.Si, juga menampilkan pembi-
cara Asisten Produksi PTPN III, Davod

Haloho SP.

Lebih lanjut dikatakannya isu ling-
kungan dalam bisnis perkebunan. itu
menjadi suatu tantangan agar dalam
mengelola perkebunan selalu mem-
pedulikan lingkungan.

Selain itu, tantangan yang dihadapi
dalam bisnis perkebunan adalah tun=<
tundn pekerja, dalam hal ini harus ber-
hadapan dengan serikat pekerja.

“Berdasarkan UU Nomor 12 setiap
perusahaan wajib memiliki serikat pe-
k erja. Dalam satu bulan kita bertemu
dengan serikat pekerja melihat dan
menampung keluhan dan aspirasi
pekerja,”ujar Ahmad. Tantanganyang

lain adalah persoalan sengketa lahan

yang selalu dihadapi.
Selain itu tantangan yang dihadapi
dalam bisnis perkebunan yakni perda-

gangan bebas. Perdangangan bebas
ini harus diantisipasi dengan kualitas
SDM dan kualitas produksi atau pro-
duk yang dihasilkan. Malaysia, Thai-
land dan Kamboja kini bersaing de-
ngan Indonesia dalam pasar bebas.
Dia juga mengatakan faktor yang
bisa dikendalikan dalam bisnis perke-
bunan adalah faktor produksi dan bia-
ya.“Kedua faktor ini bisa kita kendali-

kan dalam bisnis perkebunan.” ujarnya.

Direktur SDM dan Umum PTPN HI
ini juga memotivasi mahasiswa Per-
tanian UMA agar memiliki wawasan
global, memiliki kompetensi yang
berdayasaingtinggi. memilikikemauan
untuk tumbuh dan berkembang, harus
mempunyai visi dan inovasi perubahan
seYta memiliki perilaku yang baik.

Didampingi Kabag Humas UMA, Ir
Asmah Indrawati MP dan Wakil Dekan
II Pertanian UMA, Ir Gustami Harahap
MP, Dekan Peranian UMA, Dr Syah-
budin Hasibuan-M.Si mengatakan tu-
juan kuliah umum dengan meng-
hadirkan praktisi perkebunan tersebut
untuk membuka calerawala mahasiswa
UMA agarmemiliki mindsetyang sesuai
dengan kendisi perkebunan.

Pihaknya, katanya terus berupaya
membekali mahasiswa pertanian agar
mahasiswa mendapat pengetahuan la--
pangan terhadap dunia kerja khusus-
nya di bidang perkebunan.

“Selain itu kita juga membuat te-
robosan membuat kurikulum yang se-
suai dengan. kebutuhan stakeholder.
Sehingga lulusan Pertanian UMA se-

suai dengan ke i ia’
Analisa/taufik wal hidayat -+ ucap Dr Syahbmgfggaimg-
PA PARKAN: Direktur SDM dan Umum PTPN 111, Ahmad Gusman Harahap butkan kuliah umum bertema “Trik
memaparkan berbagai tantangan dalam bisnis perkebunan pada kuliah umwmi: dan Kiat Keria ke PT Perkehnnan N
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Salah satu tantangan
yang dihadapi sektor
perkebunan adalah
perdagangan bebas.
Perdangangan bebas ini
harus diantisipasi -
dengan kualitas sumber
daya manusia (SDM)
dan kualitas produksi
yang mampu bersaing
di era perdagangan
bebas.

Halitu diungkapkan Direktur
SDM dan Umum PTPN III
Ahmad Gusman Harahap pada
kuliah umum bertajuk “Trik dan
Kiat Kerja ke PT Perkebunan
Nusantara (Persero) dan Pros-
pek Kelapa Sawit di Masa De-
pan,” di hadapan mahasiswa
Fakultas Pertanian Universitas
Medan Area (UMA) di Conven-
tion Hall:Kampus I UMA Jalan
Kolam Medan Estate, Kamis
(24/11).

Kuliah umum yang dipandu
Ir Erwin Pane MS dan dibuka
Dekan Fakultas Pertanian UMA
Dr Ir Syahbudin Hasibuan MSi
itu, juga menampilkan pembi-

caraAsisten ProduksiPTPNIII -

Davod Haloho SP.

“Malaysia, Thailand dan Kam-
boja kini bersaing dengan In-
donesia dalam pasar bebas Mas-
yarakat Ekonomi ASEAN di

hidano nerlkehiinan In: hariie
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Hal.

ah Umum di GMA

Perdagangan Bebas Harus
Diantisipasi dengan Kualitas SDM

andalas | hamdani

Direktur SDM dan Umum PTPN ill Ahmad Gusman Harahap saat menyampaikan kuliah umum di
hadapan ratusan mahasiswa Fakultas Pertanian UMA, di Convention Hall Kampus | UMA.

bunanadalah tuntunan pekerja,
dalamhal ini harus berhadapan
dengan serikat pekerja.
“Berdasarkan UU No 21
Tahun 2000 setiap perusahaan
wajib memiliki serikat pekerja.
Dalam satu bulan kita bertemu
dengan serikat pekerja melihat
dan menampung keluhan dan
aspirasi pekerja,” ujar Gusman.
Isu lingkungan dalam bisnis
perkebunan, kata Gusman, juga
menjadi suatu tantangan agar

dalam mengelola perkebunan
calalit memnedulitan ling.

perusahaan wajib mendapatkan
berbagai izin dari pemerintah
terkait persoalan lingkungandan
dampaknya,” tuturnya.
Dalam kesempatan itu, Di-
rektur SDM dan Umum PTPN
III ini memotivasi mahasiswa
Pertanian UMA agar memiliki
wawasan global, memiliki kom-
petensi yang berdaya saing

tinggi, memiliki kemauan untuk

tumbuh dan berkembang. “Ma-
hasiswa pertanian harus mem-
punyai visi dan peru-
hahan carta vy Py

UMA Ir Gustami Harahap MP
mengatakan, kuliah urnum
dengan menghadirkan praktisi
perkebunan tersebut bertujuan
membuka cakrawala mahasiswa
UMA agar memiliki mindset
yang sesuai dengan kondisi
perkebunan.

Pihaknya, katanya, terus
berupaya membekali mahasiswa
pertanian agar mendapat penge—

tahuan g??%
kerja susnya ang
perkebunan.

[1{a G PNSSURE.U N5.VISU. A
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MedanBisnis — Medan
Direktur SDM. dan Umum
PTPNIII Ahmad Gusman Hara-
hap memotivasi mahasiswa Fa-
kultas Pertanian Universitas
Medan Area (UMA) agar me-
miliki wawasan global, kom-
petensi yang berdaya saing ting-
;i, memiliki kemauan untuk
tumbuh dan berkembang, harus
mempunyai visi dan inévasi
perubahan serta memiliki peri-
laku yangbaik. Hal itu diungkap-
kan Direktur SDM dan Umum
PTPN III, Ahmad Gusman Ha-
rahap pada kuliah umum di
hadapan mahasiswa Fakultas

Pertanian Universitas. Medan -

Area (UMA) di Convention Hall

Kampus I UMA Jalan Kolam

Medan Estate, belum lama ini.
Kuliah umum dipandu Ir Er-
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Direktur SDM PTPN Il Motivasi Mahasiswa UMA

win Pane MS itu dibuka Dekan
Fakultas Pertanian UMA, Dr Ir
Syahbudin Hasibuan MSi, juga
menampilkan pembicara Asisten
Produksi PTPN III, Davod Halo-
ho SP. Menurut dia, bisnis perke-
bunan diasumsikan merusak
lingkungan. Padahal asumsi
tersebut tidak benar, karena
sebelum membuka lahan perke-
bunan perusahaan wajib menda-
patkan berbagai izin dari peme-
rintah terkait persoalan lingku-
ngan dan dampaknya.

Dikatakan, isu lingkungan
dalam bisnis perkebunan itu
menjadi suatu tantangan agar
dalam mengelola perkebunan
selalu memperdulikan lingku-
ngan. Selain itu, tantangan yang
dihadapi dalam bisnis perkebu-
nan adalah tuntunan pekerja,
dalam hal ini harus berhadapan
dengan serikat pekerja.

“Berdasarkan UU Nomor 12
setiap perusahaan wajib memi-
liki serikat pekerja. Dalam satu
bulan kita bertemu dengan seri-
kat pekerja melihat dan menam-
pung keluhan dan aspirasi peker-
ja. Tantangan yang lain adalah
persoalan sengketa lahan yang
selalu dihadapi,” kata Ahmad.

Disebutkan, dalam bisnis perke-
bunan juga ada tantangan yakni
perdaganganbebas. Perdangangan
bebasini harus diantisipasi dengan
kualitas SDM dan kualitas pro-
duksi atau produk yang dihasilkan.
"Negara Malaysia, Thailand dan
Kamboja kini bersaingdengankita
dalam pasar bebas," katanya.

Dia juga mengatakan faktor
yang bisa dikendalikan dalam
bisnis perkebunan adalah faktor
produksi dan biaya. “Kedua fak-
tor ini bisa kita kendalikan dalam
bisnis perkebunan,” ujarnya.

Didampingi Kabag Humas
UMA, Ir Asmah Indrawati MP
dan Wakil Dekan III Pertanian
UMA, Ir Gustami Harahap MP,
Dekan Pertanian' UMA, Dr
Syahbudin Hasibuan MSi me-
ngatakan, tujuan kuliah
dengan menghadirkan praktisi
perkebunan tersebut untuk
membuka cakrawala mahasiswa
UMA agar memiliki mindset
yang sesuai dengan kondisi per-
kebunan. Dikatakan, UMA terus
berupaya membekali mahasiswa
Pertanian agar mendapat penge-
tahuan lapangan terhadap
dunia kerja di khususnya di
bidang perkebunan. “Selain itu
kita juga membuat terobosan
membuat kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan stakeholder.
Sehingga lulusan Petanian UMA
sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja,” ucap Dr Syahbuddin. ®
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